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Pengaruh Video Animasi Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap 

Perilaku Anak Usia Sekolah Di SDN 29 Purus Kecamatan Padang Barat 

Isi : xv + 89 + 2 bagan + 9 tabel + 14 lampiran 

ABSTRAK 

 

Kasus kekerasan seksual pada anak seperti fenomena gunung es, sedikit yang 

terlihat namun masih banyak kasus yang belum terungkap. Kekerasan seksual 

terhadap anak memiliki dampak yang bisa menghancurkan psiokososial, tumbuh 

dan perkembangan ana. Data Pusat Penelitian Kejahatan Terhadap Anak, 

melaporkan bahwa 20% wanita dewasa dan 5-10% pria dewasa mengingat 

kembali kekerasan seksual atau insiden pelecehan seksual pada masa kanak-

kanak. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh video animasi edukasi 

tentang pencegahan kekerasan seksual terhadap perilaku anak usia sekolah di 

SDN 29 Purus Kecamatan Padang Barat. Metode penelitian Quasi Eksperiment 

dengan rancangan One Group Pre-Post Test Design. Waktu penelitian dari bulan 

November 2023-Juni 2024 dan pengumpulan data tanggal 16 Februari 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua murid kelas IV dan V di SDN 29 

Purus. Sampel berjumlah 44 orang yang diambil dengan total sampling . Jenis dan 

penggumpulan data yaitu data primer menggunakan lembar kuesioner. Uji 

statistik yang digunakan adalah T-dependen. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata skor perilaku responden sebelum ditayangkan video animasi adalah 12,83 dan 

setelah ditayangkan video animasi adalah 19,32. Terdapat pengaruh antara 

perilaku sebelum dan sesudah ditayangkan edukasi video animasi tentang 

pencegahan kekerasan seksual terhadap perilaku anak usia sekolah p-value 

=0,000. Dari hasil penelitian disarankan kepada sekolah untuk peningkatan 

pencegahan kekerasan seksual yang memiliki dampak secara fisik dan psikologis 

pada siswa. Salah satunya dengan menambahkan video animasi yang dibuat 

peneliti ke dalam program ektrakulikuler yang dapat menambah wawasan anak 

dan juga memberikan bimbingan konseling kepada orang tua terkait materi 

pencegahan kekerasan seksual yang ada di video animasi tersebut 

 

Kata Kunci : Anak Usia Sekolah , Pencegahan Kekerasan Seksual, Video 

Animasi 
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The Influence of Educational Animation Videos on the Prevention of Sexual 

Violence on the Behavior of School-Age Children at SDN 29 Purus, West 

Padang District 

Isi : xv + 89 + 2 charts + 9 tables + 15 lamps 

ABSTRACT 

 

Cases of sexual violence against children are like an iceberg phenomenon, only a 

few are visible but there are still many cases that have not been revealed. Sexual 

violence against children has an impact that can destroy the psychosocial, growth 

and development of children. Data from the Center for Research on Crimes 

Against Children reports that 20% of adult women and 5-10% of adult men recall 

sexual violence or incidents of sexual abuse in childhood. The purpose of the 

study was to determine the effect of educational animated videos on the 

prevention of sexual violence on the behavior of school-age children at SDN 29 

Purus, Padang Barat District. The research method was Quasi Experiment with a 

One Group Pre-Post Test Design. The research time was from November 2023-

June 2024 and data collection was on February 16, 2024. The population in this 

study were all students in grades IV and V at SDN 29 Purus. The sample consisted 

of 44 people taken with total sampling. The type and collection of data were 

primary data using a questionnaire sheet. The statistical test used was T-

dependent. The results of the study showed that the average behavioral score of 

respondents before the animated video was shown was 12.83 and after the 

animated video was shown was 19.32. There was an influence between behavior 

before and after showing educational animated videos about preventing sexual 

violence on the behavior of school-age children p-value = 0.000. From the results 

of the study, it is recommended that schools improve the prevention of sexual 

violence which has physical and psychological impacts on students. One way is to 

add animated videos made by researchers to extracurricular programs that can 

increase children's insight and also provide counseling guidance to parents 

regarding the material on preventing sexual violence in the animated video. 

 

Keywords: School Age Children, Prevention of Sexual Violence, Animation 

Video 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang 

Kasus kekerasan seksual pada anak seperti fenomena gunung es, sedikit 

yang terlihat namun masih banyak kasus yang belum terungkap. 

Kekerasan seksual dapat berupa tindakan seksual atau upaya untuk 

melakukan tindakan seksual terhadap seksualitas seseorang dengan 

menggunakan pemaksaan, oleh siapa pun tanpa memandang hubungannya 

dengan korban dalam situasi apa pun (WHO, 2022). Masalah kekerasan 

seksual ini mengakibatkan berbagai masalah baik pada fisik, psikologis 

dan sosial yang parah (UNICEF, 2022).  

 

Kekerasan seksual pada anak dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan, 

kedewasaan dan kekuatan dibandingkan orang dewasa, yang 

menempatkan anak pada kelompok risiko sebagai sasaran empuk 

(UNICEF, 2014). Kekerasan seksual terhadap anak merupakan kenyataan 

yang menakutkan dan tidak menyenangkan karena dampak kekerasan 

seksual bisa menghancurkan psiokososial, tumbuh dan perkembangan 

anak di masa depan (Neherta, 2017). 

 

Anak-anak paling rentan terhadap Child Sexual Abuse CSA antara usia 7 

dan 13 tahun (NCVC, 2023). Sedangkan di usia tersebut anak sedang 

menjalani masa sekolah dasar. WHO mengatakan anak usia sekolah yaitu 

anak yang barusia 6 hingga 12 tahun (Alfulaila, 2021). Anak usia sekolah 

ini merupakan masa dimana terjadi perubahan yang bervariasi pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan mempengaruhi 

pembentukan karakteristik dan kepribadian anak. Periode usia sekolah ini 

menjadi pengalaman inti anak yang dianggap mula bertanggung jawab atas 

perilakunya sendiri dalam hubungan
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dengan teman sebaya, orang tua dan lainnya (Marpaung et al., 2022). Anak 

usia sekolah mulai memiliki hasrat yang sangat tinggi untuk mempelajari 

sesuatu, namun anak belum bisa membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk sehingga dapat berimbas pada hal-hal negatif yang 

memunculkan perilaku amoral serta menjadikan anak sebagai korban 

maupun pelaku kekerasan seksual (Vidayanti et al., 2020).  

 

(Ahyun et al., 2022) mengatakan ada 3 faktor yang menyebabkan 

Kekerasan seksual faktor keluarga : anak brokenhome, faktor lingkungan : 

anak yang salah pergaulan dan faktor individu : kepribadian anak itu 

sendiri. Ludony (2023) menyebutkan hasrat seksual, perilaku manipulatif 

pelaku, pendidikan seks, pergaulan, kesempatan, ekonomi, relasi kuasa 

dan penyalahgunaan teknologi juga faktor penyebab kekerasan seksual 

pada anak.  

 

Freud menggambarkan anak - anak kelompok usia sekolah (6 3 12 tahun) 

masuk dalam tahapan fase laten. Perkembangan psikososial pada usia ini 

anak membina hubungan bersama teman sebaya sasama jenis dan 

dimulainya ketertarikan pada lawan jenis, juga banyak bertanya tentang 

gambar seks yang dilihat dan diekploitasi sendiri melalui media (Neherta, 

2017). Pada tahap ini anak anak mulai mandiri, mengembangkan 

keterampilan, dapat menerima instruksi sistematik dan ikut bersosialisasi 

secara social. Anak memiliki rasa ingin tahu  yang tinggi. Karena rasa 

ingin tahunya yang tinggi, sehingga mereka berusaha memperoleh apa 

yang mereka inginkan dari berbagai sumber. Mereka menyukai visual 

(sesuatu dilihat) seperti video (Alfulaila, 2021). Kemajuan teknologi 

memiliki  pengaruh  yang  sangat  besar  dalam  dunia  pendidikan. 

Dengan  adanya  teknologi  digitalisasi  anak dengan  mudah  mengakses  

informasi  yang ingin didapatnya salah satunya dengan handphone (Triana 

et al., 2023). 
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Penggunaan handphone pada anak menjadi satu hal yang lumrah, namun 

tidak semua orangtua mengawasi dan mengontrol anak dalam 

menggunakan handphone. Membuat anak menjadi bebas berkeliaran di 

dunia maya, menjalin pertemanan dengan orang asing, berkenalan dengan 

orang asing bahkan sampai menjalin hubungan asmara (Ludony, 2023). 

Smartphone diakui banyak memberikan efek positif dan negatif bagi 

perilaku anak (Triana et al., 2023). 

 

Data mengenai pelecehan seksual terhadap anak terbatas, Meskipun tidak 

ada perkiraan global mengenai kekerasan seksual terhadap anak laki-laki, 

namun data dari Survei Kekerasan terhadap Anak menunjukkan bahwa 

16% anak perempuan dan 10% anak laki-laki di Honduras, 15% anak 

perempuan dan 8% anak laki-laki di Kolombia, serta 14% anak perempuan 

dan 3% anak laki-laki di Kolombia. anak laki-laki di El Salvador 

mengalami kekerasan seksual sebelum usia 18 tahun, seperti yang 

dilaporkan oleh anak usia 18-24 tahun (PAHO, 2020).  

 

Setidaknya 120 juta anak perempuan di bawah usia 20 tahun sekitar 1 dari 

10 telah dipaksa melakukan hubungan seks atau melakukan tindakan 

seksual lainnya, meskipun angka sebenarnya kemungkinan besar jauh 

lebih tinggi. Sekitar 90 persen remaja perempuan yang melaporkan 

pemaksaan seks mengatakan bahwa pelaku pertama mereka adalah 

seseorang yang mereka kenal, biasanya pacar atau suami (UNICEF, 2022). 

 

Data Pusat Penelitian Kejahatan Terhadap Anak, menunjukkan bahwa 1 

dari 5 anak perempuan dan 1 dari 20 anak laki-laki menjadi korban 

pelecehan seksual terhadap anak. Studi ini melaporkan bahwa 20% wanita 

dewasa dan 5-10% pria dewasa mengingat kembali kekerasan seksual atau 

insiden pelecehan seksual pada masa kanak-kanak. Selama periode satu 

tahun di A.S., 16% remaja berusia 14 hingga 17 tahun telah menjadi 

korban seksual. Sepanjang hidup mereka, 28% remaja AS berusia 14 

hingga 17 tahun telah menjadi korban seksual (NCVC, 2023). 
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Data KPAI 2022 menunjukkan sebanyak 4.683 aduan masuk ke 

pengaduan yang bersumber dari pengaduan langsung, pengaduan tidak 

langsung (surat dan email), online dan media. Pengaduan paling tinggi 

adalah klaster Perlindungan Khusus Anak (PKA) sebanyak 2.133 kasus. 

Kasus tertinggi adalah jenis kasus anak menjadi korban kejahatan seksual 

dengan jumlah 834 kasus. Data tersebut mengindikasikan bahwa anak 

Indonesia rentan menjadi korban kejahatan seksual dengan berbagai latar 

belakang, situasi dan kondisi anak dimana berada. Selama 2022 Provinsi 

dengan pengaduan kasus anak korban kekerasan seksual terbanyak adalah 

108, diantaranya 56 pengaduan kasus DKI Jakarta dan dan 39 Provinsi 

Jawa Timur (KPAI, 2022). 

 

Kasus Kekerasan pada anak di Provinsi Sumatera Barat terdapat 567 

kasus. Rekapitulasi Pusat Pelayanan Terpadu Permberdayaan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A)  tahun 2023 mengenai kasus kekerasan terhadap anak 

di Kota Padang yaitu sebanyak 52 kasus dengan kasus kekerasan seksual 

berasa pada posisi pertama sebanyak 25 kasus .  

 

Data dari unit PPA Polresta Padang 2023 mendapatkan pengaduan 

mengenai kekerasan seksual  tertinggi pada anak di Kecamatan Padang 

Barat sebanyak 10 kasus (Polresta Padang, 2023). Data Rekapitulasi 

DP3AP2KB korban sodomi tingkat Sekolah Dasar di Kota Padang Tahun 

2018 didapatkan 17 korban berada di wilayah Purus dengan angka 

kejadian 9 kasus di SDN 29 purus dan 8 kasus di SDN 11 Purus 

Kecamatan Padang Barat (Anggun & Aldri Frinaldi, 2019). Penelitian 

Dasopang & Montessori (2018) mengatakan orangtua sibuk dengan 

rutinitas yang padat sehingga lupa akan pembinaan dan pengawasan 

terhadap anak, lingkungan sosial yang bebas tanpa ada larangan dari 

masyarakat dan masih terdapat anak yang putus sekolah diakibatkan oleh 

pengaruh lingkungan yang kurang baik dan kurang kontrol orang tua. Hal 

tersebut dapat digambarkan dengan kurangnya sopan santun dalam 
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berbicara, mudah terpengaruh dengan perilaku teman-teman sebaya dan 

tidak peduli terhadap pendidikan.   

 

Dampak Kekerasan Seksual pada anak akan mengalami dampak jangka 

pendek (short term effects) maupun jangka panjang (long term effects). 

Dampak jangka pendek terjadi beberapa hari setelah kekerasan seksual 

terjadi. Dampak jangka panjang ini dapat berupa sikap atau persepsi 

korban yang negatif terahadap dirinya dan terhadap laki-laki atau terhadap 

seks (Sari et al., 2022). Dampak secara fisik yang dialami oleh korban 

yaitu sulitnya untuk tidur, sakit kepala, nafsu makan menurun, berasa sakit 

di area kemaluan, beresiko tertulat penyakit menular, luka lebab dari 

akibat tindakan tersebut, hinggal yang paling parah korban sampai hamil 

karena hubungan seksual tersebut (Novrianza, 2022). Secara psikologis, 

korban sangat marah, jengkel, merasa bersalah, malu, terhina, mengalami 

kesulitas tidur dan kehilangan nafsu makan (Sari et al., 2022). 

 

Hasil penelitian Rini (2020) didapat hasil rerata efek psikologis jangka 

panjang akibat pelaku anggota dalam keluarga adalah sebesar 52,7500 

nilai rerata pelaku orang dikenal luar keluarga adalah 54,2171 dan nilai 

rerata pelaku orang asing adalah sebesar 50,1212 terdapat perbedaan 

signifikan dampak psikologis jangka panjang yang dialami oleh responden 

kekerasan seksual pada masa anak-anak ditinjau dari faktor pelaku 

kekerasan seksual. Dampak psikologis jangka panjang tertinggi dialami 

oleh kelompok yang mengalami kekerasan seksual yang pelakunya adalah 

orang dikenal luar keluarga. 

 

Menurut World Health Organization (WHO) ada beberapa cara untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual, yakni Pendekatan Individu, 

Pendekatan Perkembangan, Pencegahan Sosial Komunitas, Pendekatan 

Tenaga Kesehatan dan Pendekatan Hukum dan Kebijakan Mengenai 

Kekerasan Seksual. Kemampuan mengenali pelaku (recognize) merupakan 

hal pertama yang harus dimiliki oleh anak setelah itu baru dapat melatih 
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dua kemampuan lainnya yaitu resist yang merujuk pada kemampuan 

bertahan atau menolak dan report yang mengacu pada keberanian untuk 

melapor kepada orang dewasa atas perlakuan tidak menyenangkan yang 

dialaminya (Mini et al., 2023)..  

 

Hasil analisis stastistik menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan peserta yang signifikan sebelum dan setelah mengikuti 

pelatihan (p=<.0001). Didapatkan bahwa program pelatihan perlindungan 

diri (P3D) efektif dalam meningkatkan pengetahuan perlindungan diri 

anak usia 7-8 tahun yang digunakan sebagai upaya pencegahan kekerasan 

seksual (Mini et al., 2023). 

 

Agar kekerasan terhadap anak dapat dicegah dan diatasi, dapat dilakukan 

melalui langkah internal dan eksternal, pencegahan internal dapat 

dilakukan melalui diri anak sendiri dan juga pembekalan terhadap orang 

tua dan guru (Neherta, 2017). Ada beberapa terkait pencegahan internal 

yang bisa dilakukan oleh orang tua dan anak. Orang tua bisa mengajarkan 

anak tentang bagian tubuh yang privasi bagi anak, ketahui dengan siapa 

anak menghabiskan waktu, Kenali lingkungan tempat anak bersekolah dan 

bermain. Sedangkan untuk anak yakni harus meminta izin kepada orang 

tua jika ingin pergi, jangan berbicara atau menerima pemberian dari orang 

asing, mengunci kamar mandi saat berada di dalam. Sedangkan 

pencegahan ekstrenal yang bisa dilakukan untuk meminimalisir kekerasan 

terhadap anak antara lain dengan maksimalkan peran sekolah. 

 

Perawat memiliki peran dalam promosi kesehatan salah satuya yaitu 

sebagai educator, dimana perawat sebagai pendidik agar anak usia sekolah 

berperilaku/ mengadopsi perilaku sehat dengan cara memberikan 

himbauan, ajakan/ infolrmasi untuk melningkatkan ke lsadaran & ke lmauan 

(Milah, 2022). Salah satunya de lngan pelndidikan selksual dan pelmbelrian 

infolrmasi telntang pelrmasalahan kelkelrasan selksual yang dapat melncelgah 

relsikol pelrilaku kelkelrasan selksual (Nelhelrta, 2017).  
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Pelndidikan selks pada anak didelfinisikan selbagai pelndidikan melngelnai 

anatolmi olrgan tubuh yang dapat dilanjutkan pada relprolduksi selksual. 

Delngan melngajarkan pelndidikan selks pada anak, melrupakaan satu usaha 

untuk melnghindarkan anak dari relsikol nelgatif pelrilaku selksual  (Nelhelrta, 

2017) Meldia pelmbellajaran digunakan selbagai pelrantara dalam 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran agar pelmellajaran lelbih belrkualitas 

dan belrmakna (UNICElF, 2016).  Salah satu meldia pelmbellajaran yang 

elfelktif yaitu meldia videlol animasi. 

 

Meldia videlol animasi dapat melmbantu siswa me lmahami matelri yang 

abstrak selpelrti dinamika ge lrak lurus. Vide lol animasi digunakan untuk 

melningkatkan mo ltivasi bellajar siswa de lngan melmbelrikan gambar visual 

yang je llas melngelnai ko lnselp-kolnselp yang diajarkan. Meldia videlol animasi 

melrupakan salah satu cara yang telpat dan dapat digunakan dalam 

melmbelrikan pelngeltahuan pelncelgahan pellelcelhan selksual, selbab delngan 

meldia videlol animasi anak - anak melndapatkan pelmbellajaran delngan cara 

mellihat dan melndelngar selhingga anak telrselbut akan lelbih mudah 

melmahami telntang info lrmasi melngelnai pe lncelgahan kelkelrasan se lksual 

(Mariyolna elt al., 2022).  

 

Meldia yang dibuat diselsuaikan delngan kolmpolsisi tampilan yang selimbang 

agar melnarik bagi siswa selcara visual, pelnggunaan meldia gambar, audio l 

dan videlol animasi untuk melmpelrmudah visualisasi dan pelnyampaian 

matelri, pelnjellasan matelri disajikan dalam belntuk celrita yang didalamnya 

telrdapat tolkolh-tolkolh animasi yang selsuai delngan karaktelristik anak 

selkollah dasar (UNICElF, 2016).  

 

Pelngeltahuan yang harus dikeltahui anak yaitu telntang bagian tubuh yang 

bollelh selrta yang tidak bollelh diselntuh atau dipelgang ollelh olrang lain, 

melngeltahui pakaian telrtutup dan yang baik digunakan ollelh anak, selrta 

pelngeltahuan telntang cara yang harus dilakukan anak keltika melnjadi 
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kolrban keljahatan atau pellelcelhan selksual.(Mariyolna elt al., 2022). Kelnalkan 

anak bagian-bagian tubuh dan fungsinya, Bagian tubuh telrselbut antara lain 

dada, bibir, olrgan relprolduksi dan pantat, Ajarkan kolnselp pelrbeldaan jelnis 

kellamin kelpada anak de lngan melmbelrikan co lntolh bahwa laki-laki nantinya 

akan selpelrti ayah dan pelrelmpuan selpelrti ibu. Tanamkan budaya malu 

kelpada anak de lngan pelnting melngajarkan rasa malu kelpada anak agar 

anak dapat melnghargai dirinya selndiri. Melngajarkan batasan-batasan 

dalam belrmain delngan lawan jelnis. Melmbelri arahan untuk tidak mellelpas 

dan melngganti pakaian di telmpat umum, Tumbuhkan rasa pelrcaya anak 

kelpada guru dan o lrangtua, jauhkan anak dari gadge lt dan Bicarakan selks 

kelpada anak delngan melngajak diskusi seldelrhana (Alawiyah, 2021) 

 

Hasil uji elfelktivitas pelngelmbangan meldia videlol animasi pelmbellajaran 

telrhadap prelstasi bellajar Telmatik siswa, dikeltahui bahwa videlol animasi 

pelmbellajaran ini melmbelrikan pelngaruh yang signifikan telrhadap hasil 

bellajar siswa. Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada hasil bellajar 

Telmatik siswa selbellum dan selsudah melnggunakan videlol animasi 

pelmbellajaran. Rata-rata nilai preltelst adalah 55,5 dan ratarata nilai polsttelst 

adalah 90,5 (Jelrry elt al., 2018). 

 

Hasil pelnellitian (Tirtayanti elt al., 2021) pelrbeldaan meldia videlol animasi 

dan kartus belrgambar de lngan intelrvelnsi dibelrikan selbanyak 2 kali dalam 

selhari, satu kali intelrvelnsi dibelrikan se llama 5 me lnit. Didapatkan bahwa 

rata rata skolr pelngeltahuan siswa dalam pelncelgahan selxual abusel pada 

anak selbellum dibelrikan pelnyuluhan melnggunakan videlol animasi 

dipelrollelh rata-rata (melan) selbelsar 9,27 delngan standar delviasi 2,840 

kelmudian seltellah dibelrikan pelnyuluhan melnggunakan videlol animasi 

dipelrollelh rata-rata (melan) melningkat selbelsar 16,167 delngan standar 

delviasi 2,498. 

 

Hasil pelnellitian (Margareltta elt al., 2020) dilakukan selbanyak 5 kali dalam 

2 minggu untuk melngeltahui tingkat pelngeltahuan selksualitas dan 
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pelncelgahan kelkelrasan selksual anak usia selko llah 9-12 tahun. Pelngumpulan 

data polst-telst dilakukan seltellah 5 kali pelnayangan videlol animasi 

pelndidikan selksual delngan durasi 6 melnit sellama 5 kali. Hasil dari prel-telst 

ini melndapatkan hasil 58,3 % yaitu 21 relspo lndeln dalam katelgolri kurang, 

27,7 % yaitu 10 relspolndeln dalam katelgolri cukup, dan 13,9 % yaitu 5 

relspolndeln dalam katelgolri baik. Ke lmudian dilakukan polst-telst kelpada 

relspolndeln yang tellah dibelrikan pelndidikan selksual mellalui videlol animasi 

delngan hasil 100 % yaitu 36 relspolndeln dalam katelgolri baik. Telrdapat 

pelngaruh pelndidikan selksual delngan melnggunakan videlol animasi 

telrhadap pelngeltahuan selksualitas dan cara pelncelgahan kelkelrasan selksual 

anak usia selkollah. 

 

Hasil pelnellitian (Mariyolna elt al., 2022) didapatkan rata-rata pelngeltahuan 

selbellum dibelrikan pelngeltahuaan meldia videlol animasi adalah 71,98 dan 

selsudah dibelrikan meldia videlol animasi didapatkan rata-rata 83,7 ada 

pelningkatan pelngeltahuan pellelcelhan selksual yang tellah dibelrikan kelpada 

anak usia dini di tk asyiyah 

 

Hasil survely awal pada tanggal 28 Nolvelmbelr 2023 Selkollah di SD Nelgelri 

29 Purus yaitu dilakukan wawancara pada kelpala selkollah melngatakan 

bellum adanya eldukasi telntang pelncelgahan kelkelrasan selksual di selkollah 

dan kelpala selkollah melngatakan anak yang belrada di wilayah pelsisir pantai 

selpelrti SDN 29 Purus melnggunakan belbelrapa bahasa dalam kolntelks 

selksual teltapi melrelka tidak melmahami maknanya, pelnggunaan bahasa 

telrselbut diselbabkan ollelh lingkungannya. Be lrdasarkan wawancara pada 10 

anak kelmudian didapatkan hasil telrdapat 7 olrang bellum melngeltahui 

kelkelrasan selksual selpelrti cara melnjaga dirinya dari olrang-olrang yang 

tidak dikelnal, 3 olrang pelrnah melndelngar telntang pellelcelhan selksual selrta 

selmuanya melngatakan bellum pelrnah melndapatkan pelnyuluhan telntang 

pelncelgahan kelkelrasan selksual melnggunakan videlol animasi. Belrdasarkan 

wawancara be lrsama guru dan siswa selbellum dilakukan pe lnellitian pada 

tanggal 16 Fe lbruari 2024 didapatkan bahwa masih be llum adanya 
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pelndidikan kelselhaan telntang kelkelrasan se lksual di SDN 29 Purus Ko lta 

Padang. 

 

Belrdasarkan masalah dan felnolmelna dari latar bellaang diatas, pelnelliti 

mellakukan pelnellitian Di SDN 29 Purus delngan judul 5Pelngaruh Videlo l 

Animasi Eldukasi Pelncelgahan Kelkelrasan Selksual Telrhadap Pelrilaku Anak 

Usia Selkollah Di SDN 29 Purus Kelcamatan Padang Barat6. 

 

B Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah pada pelnellititan 

ini adalah 5Apakah Ada Pelngaruh Videlol Animasi Eldukasi Pelncelgahan 

Kelkelrasan Se lksual Telrhadap Pelrilaku Anak Usia Se lkollah di SDN 29 

Purus Kelcamatan Padang Barat?6 

C Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 5Pelngaruh 

Videlol Animasi E ldukasi Pelncelgahan Ke lkelrasan Se lksual Telrhadap 

Pelrilaku Anak Usia Se lkollah di SDN 29 Purus Ke lcamatan Padang 

Barat6 

2. Tujuan Khusus 

a. Dikeltahui rata-rata pelrilaku anak usia selkollah telntang kelkelrasan 

selksual selbellum dibelrikan intelrvelnsi. 

b. Dikeltahui rata-rata pelrilaku anak usia selkollah telntang kelkelrasan 

selksual seltellah dibelrikan intelrvelnsi 

c. Dikeltahui belda relrata pelmbelrian pe lndidikan kelselhatan meldia 

videlol animasi telrhadap pelrilaku anak usia selkollah telntang 

pelncelgahan kelkelrasan selksual selbellum dan se ltellah dibelrikan 

intelrvelnsi. 

D Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selcara telolritis dan praktis 

selbagai belrikut : 
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1. Manfaat Telolritis 

Diharapkan dapat digunakan selbagai intelrvelnsi pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan selbagai bahan intelrvelnsi relgulasi telrkait delngan 

kelkelrasan selksual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi relspolndeln 

Dapat melmbelrikan infolrmasi dan pelngeltahuan pada relspolndeln 

melngelnai pelntingnya pelrilaku pelncelgahan kelkelrasan selksual. 

b. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Agar pihak selkollah dapat melningkatkan pelrilaku anak telrutama 

telntang kelkelrasan selksual dan dapat mellakukan kelrja sama 

delngan pihak kelselhatan untuk mellakukan pelnyuluhan kelselhatan 

rutin diselkollah. 

c. Bagi pelnelliti lain 

Melmbelrikan sumbelr relfelrelnsi dan bahan pelrbandingan bagi 

pelnelliti lain selkaligus selbagai bahan acuan dasar untuk 

mellakukan pelnellitian seljelnis khususnya variabell-variabell yang 

bellum ditelliti. 

E Ruang Lingkup 

Pelnellitian ini dilakukan untuk mellihat pelngaruh videlol animasi eldukasi 

pelncelgahan kelkelrasan selksual telrhadap pelrilaku anak usia se lkollah di SDN 

29 Purus kelcamatan Padang Barat. Dimana untuk me lngeltahui tingkat 

pelngeltahuan anak se lkollah telrkait bagian tubuh yang tidak bo llelh dise lntuh 

dan dilihat o lrang lain se lrta dampak dari ke lkelrasan selksual. Sikap anak 

usia selkollah telrkait lawan je lnis dan o lrang asing ke ltika melnyelntuh bagian 

tubuh yang pelnting. Dan tindakan anak usia se lkollah melngelnai pelrnah atau 

tidakkah anak me lngalami kelkelrasan selksual telrselbut. Adapun Pelmbelrian 

Eldukasi Videlo l Animasi Pelncelgahan kelkelrasan selksual delngan durasi 6 

melnit yang dilakukan sellama 1 minggu delngan 2 kali pelmbelrian tayangan 

videlol animasi melliputi pelngelrtian kelkelrasan selksual, pellaku kelkelrasan 

selksual, elmpat bagian tubuh pelnting yang tidak bollelh diselntuh, telmpat 

telrjadinya kelkelrasan selkusal, dampak telrjadinya kelkelrasan selksual selrta 
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cara mellindungi diri dari kelkelrasan selksual. Videlol animasi di ado lpsi dari 

buku Kelelp My Bo ldy Safe l dari UNICElF, Celrdas Celgah Kelkelrasan 

selksual, Aku sayang Tubuh ku dan Me llindungi Anak Dari Ke lkelrasan 

Selksual yang di publikasikan o llelh Ke lmelndikbud dalam be lntuk buku. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif delngan Pre l 

Elkspelrimelnt.



 

 

13 
 

BAB II   

LANDASAN TEORI 

A Telaah Pustaka 

1. Konsep Kekerasan Seksual 

a. Pelngelrtian  

Kellkellrasan Sellksulal adalah selltiap pellrbulatan mellrellndahkan, 

mellnghina, melllellcellhkan, dan/ataul mellnyellrang tulbulh, dan/ataul fulngsi 

rellproldu lksi sellsellolrang, karellna kelltimpangan relllasi kulasa dan/atau l 

gellndellr, yang bellrakibat ataul dapat bellrakibat pellndellritaan psikis 

dan/ataul fisik tellrmasulk yang mellngganggul kellsellhatan rellproldulksi 

sellsellolrang dan hilang kellsellmpatan melllaksanakan pellndidikan 

dellngan aman dan olptimal. 

 

Kellkellrasan se llksu lal pada anak adalah su latul bellntulk pelllellcellhan anak 

dimana o lrang dellwasa ataul rellmaja melllaku lkan tindakan pelllellcellhan 

anak karellna stimu llasi se llksulal. Pelllellcellhan sellksu lal yang dimaksu ld 

adalah partisipasi se llolrang anak dalam tindakan se llksu lal yang 

dituljulkan u lntulk kellulapasan fisik ataul kellulntulngan finansial dari 

olrang yang me lllakulkan tindakan tellrsellbult (Ariani ellt al., 2021). 

Kellkellrasan sellksulal tellrjadi apabila anak-anak disiksa/dipellrlakulkan 

sellcara sellksulal dan julga tellrlibat atau l ambil bagian ataul melllihat 

aktivitas yang bellrsifat sellks dellngan tuljulan polrnolgrafi, gellrakan 

badan, film ataul sellsulatul yang bellrtuljulan mellngellksplolitasi sellks 

dimana sellsellolrang mellmulaskan nafsul sellks kellpada olrang lain. 

Tellrmasulk dalam katellgolri ini adalah sellgala tindakan yang mulncull 

dalam bellntulk paksaan ataul mellngancam ulntulk melllakulkan 

hulbulngan sellksulal (sellxulal intellrcolulrsell), melllakulkan pellnyiksaan atau l 

bellrtindak sadis, sellrta mellninggalkan 
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sellsellolrang, tellrmasulk mellrellka yang tellrgollolng masih bellrulsia anak- 

anak selltelllah melllakulkan hulbulngan sellxulalitas (Ariani ellt al., 2021). 

Pelllellcellhan sellksulal tellrhadap anak adalah selltiap intellraksi antara 

sellolrang anak dan olrang dellwasa (ataul anak lain) di mana anak 

tellrsellbu lt digulnakan ulntulk rangsangan sellksulal tellrhadap pelllakul ataul 

pellngamat. Pelllellcellhan sellksulal dapat mellncakulp pellrilakul mellnyellntulh 

dan tidak mellnyellntulh. Pellrilakul tanpa sellntulhan dapat mellncakulp 

volyellulrismell (mellncolba melllihat tulbulh telllanjang anak), ellksibisiolnis, 

ataul mellmaparkan anak pada polrnolgrafi. Anak-anak dari sellgala 

ulsia, ras, elltnis, dan latar belllakang ellkolnolmi dapat mellngalami 

pelllellcellhan sellksulal. Pelllellcellhan sellksulal tellrhadap anak mellmpellngarulhi 

anak pellrellmpulan dan laki-laki di sellmula lingkulngan dan kolmulnitas 

(NCTSN, 2023).   

 

Mellnulru lt Wolrld Hellalth O lrganizatioln (WHO l) kellkellrasan se llksu lal 

mellrulpakan se llmula tindakan yang dilaku lkan dellngan tuljulan ulntulk 

mellmpellrollellh tindakan se llksulal ataul tindakan lain yang diarahkan 

pada se llksu lalitas sellsellolrang dellngan mellnggu lnakan paksaan tanpa 

mellmandang statuls hulbulngannya dellngan ko lrban (Sari ellt al., 2022) 

 

b. Faktolr Pellnye llbab 

Mellnulru lt WHO l faktolr Kellrellntanan tellrjadinya Ke llkellrasan Se llksu lal 

(Sari ellt al., 2022) 

1) Jellnis Kelllamin  

Yaitul Pellrellmpulan lellbih rellntan mellnjadi kolrban kellkellrasan 

sellksulal.  

2) U lsia  

Sellmakin mulda ulmulr maka sellmakin rellntan ulntulk mellnjadi 

kolrban kellkellrasan sellksulal, biasanya ulsia dibawah 15 tahuln 

yang rellntan mellnjadi kolrban pada kellkellrasan sellksulal.  

 

3) Tingkat Ellkolnolmi 
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Facto lr kellkellrasan se llksu lal ini cellndellrulng tellrjadi pada go llolngan 

ellko lnolmi yang rellndah ataul ellkolno lmi ku lrang, yang be llrakibat 

rellndahnya tingkat pe llngawasan dari olrang tula.  

4) Tingkat Pellndidikan  

Pellrellmpulan ataul kolrban yang bellrpellndidikan lellbih rellndah akan 

rellntan mellngalami kellkellrasan sellksulal, selldangkan pada 

pellrellmpulan dellngam Pellndidikan yang lellbih tinggi tingkat 

pellndidikannya biasanya lellbih dapat mellmbellrdayakan diri u lntulk 

dapat mellncellgah kellkellrasan sellksulal.  

5) Kellrellntangan lingkulngan/tellrpapar pada lingkulngan pellkellrja sellks 

kolmellrsial  

Pada polsisi ini yaitul bellrada pada lingkulngan pellkellrja se llks 

kolmellrsial yang dapat mellningkatkan kellrellntanan ulntulk mellnjadi 

kolrban pada kellkellrasan sellksulal.  

6) Pellngalaman tellrhadap kellkellrasan sellksulal  

Sello lrang anak yang pellrnah mellngalami kellkellrasan sellksulal 

cellndellrulng mellngalaminya lagi dan bellrpoltellnsi ulntulk mellnjadi 

pelllakul kellkellrasan sellksulal. 

7) Pellngarulh olbat-olbatan ataul alcolho ll  

Pellnggulnaan alkolholl dan olbat 3 olbatan tellrlarang dapat 

mellnulrulnkan tingkat kellsadaran baik pelllakul maulpuln kolrban 

sellhingga pelllakul dapat melllakulkan tindak kellkellrasan sellksulal 

tanpa disadari dan ellfellk bagi kolrban yaitul mellnulrulnkan poltellnsi 

pellrlindulngan tellrhadap dirinya . 

Mellnu ltult (Lellwollellba ellt al., 2020) Faktolr-faktolr Pe llnyellbab 

Tellrjadinya Ke llkellrasan Se llksu lal Tellrhadap dibagi mellnjadi 2 yaitu l 

(Sari ellt al., 2022). 

1) Faktolr intellrnal  

Faktolr intellrnal adalah fakto lr yang tellrdapat dalam diri 

individul ataul faktolr ini hanya dapat dilihat pada diri 

individul. Kolndisi intellrnal yang bellrhulbulngan dellngan 

kelljahatan sellksu lal antara lain:  
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a) Faktolr kelljiwaan  

Kolndisi kelljiwaan sellsellolrang yang tidak sellsulai kritellria 

standard Kellsellhatan dikatellgolrikan dalam 

pellnyimpangan. Sellbagai colntolh sellolrang individu l 

mellmiliki dolrolngan melllaku lkan sellksulal yang bellrlellbihan, 

maka dikatellgolrikan dalam kelllainan yaitul hypellrsellks. 

Kolndisi ini dapat mellndolrolng individul tellrsellbult ulntulk 

melllakulkan kelljahatan sellpellrti pellrlakulan kellkellrasan 

sellksulal tellrhadap anak-anak ataul rellmaja ataulpuln 

pasangan hidulpnya ulntu lk melllampiaskan dolrolngan 

hasrat sellksulalnya. Hal ini dapat tellrjadi karellna individul 

tellrsellbult tidak mellnyadari adanya kelllainan yang tellrjadi 

pada kelladaan dirinya.  

b) Faktolr biollolgis  

Kellbultulhan biollolgis manulsia ulntulk mellmpellrtahankan 

kellhidulpan antara lain olksigellnasi, cairan, nultrisi, 

ellliminasi, tellrmasulk julga kellbultulhan sellksulal yang 

bellrfulngsi ulntulk melllanjultkan gellnellrasi. Kellbultulhan 

sellksulal selllayaknya dilaku lkan bellrsama pasangan yang 

sah, telltapi apabila hasrat sellksulal mulncull dan tidak ada 

tellmpat pellnyalulran yang tellpat maka individul tellrsellbult 

dapat melllampiaskannya kellpada olrang lain sellcara paksa 

yang mellngakibatkan kellkellrasan sellksulal baik pada lawan 

jellnis ataulpuln sellsamell jellnis, dellngan sasdaran anak-anak, 

rellmaja, ataulpuln dellwasa.  

c) Faktolr molral  

Molral mellrulpakan dasar pellrilakul individul yang 

bellrfulngsi sellbagai filtellr diri dalam bellrtindak di 

lingkulngan masyarakat. Sikap baik dan tidaknya 

individul di masyarakat akan mellncellrminkan molral 

individul tellrsellbult. Jika individul tidak bellrmolral maka 

dellngan muldah melllakulkan tindakan kelljahatan sellpellrti 
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pellmellrkolsaan, kellkellrasan sellksulal, dan kelljahataan 

lainnya karellna tidak mellmiliki rasa malul tellrhadap 

pellrbulatan jahat tellrsellbult.  

d) Balas dellndam dan Traulma masa lalul  

Pellngalaman hidulp yang tidak mellnyellnangkan, adanya 

traulma masa lalul, kellkellcellwaan tellrhadap harapan yang 

tidak tellrpellnulhi, pellrnah disakiti dan pellngalaman lain 

yang tidak mellnyellnangkan tellrultama pellngalaman 

pelllellcellhan se llksu lal, pellmellrkolsaan, hal ini dapat 

mellnimbullkan rasa pellnasaran bahkan dellndam 

bellrkellpanjangan. Rasa dellndam ini dapat dilampiaskan 

apabila sellsellolrang tellrsellbu lt tellringat akan pellristiwanya 

dan mulncull hasrat ulntulk melllakulkan hal yang sama. 

Akibat kolndisi ini, balas dellndam dapat dilampiaskan 

pada siapa saja yang dijulmpai sellkalipuln pada olrang 

tellrdellkat yang ada hulbulngan darah sellpellrti ayah, ibu l, 

anak, kellrabat kelllulrga atau l lingkulngan tellrdellkat sellpellrti 

gulrul ngaji, gulrul sellkollah, pellngasulh, dan lain-lain yang 

suldah dikellnali se llbelllulmnya. 

2) Faktolr ellkstellrnal  

Faktolr ellkstellrnal adalah faktolr yang bellrsal dari lular individu l 

yang mellmpellngarulhi tellrjadinya sulatul pellrbulatan. Hal ini 

antara lain:  

a) Faktolr ellkolnolmi  

Kolndisi ellkolnolmi kelllularga yang kulrang mellnculkulpi 

maka mellnye llbabkan sellsellolrang mellmiliki pellndidikan 

yang rellndah maka hal ini akan mellmbawa dampak yang 

baik ataul dampak yang tidak baik ataul nellgativell. 

Dampak nellgatifnya bagi sellsellolrang tellrsellbult dapat 

mellngakibatkan tellrjadinya kriminalitas sellbagai ulpaya 

mellmellnulhi kellbultulhan dasar ulntulk makan dan minulm, 
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bahkan sampai mellrambah pada kasuls pellmellrkolsaan 

ulntulk mellndapatkan matellri. 

b) Faktolr pellrgaullan.  

Pellrilakul sellksulal dapat dipellngarulhi ollellh lingkulngan 

pellrgaullan, yang paling ultama pada masa pulbellrtas atau l 

rellmaja dimana pellngaru lh dari tellman lellbih bellsar 

dibandingkan olrang tula dan anggolta kelllularganya. 

Apabila rellmaja tulmbulh dan bellrkellmbang di lingkulngan 

dellngan pellrgaullan sellx bellbas, ada kellcellndellrulngan ulntulk 

mellnirul pellrbulatan yang lazim dilingkulngan tellrsellbult.  

c) Faktolr melldia  

Ellra kelltellrbulkaan infolrmasi mellmbawa dampak nellgative ll 

karellna lapisan masyarakat dari se llmula ulsia, baik anak, 

rellmaja ataul dellwasa dapat dellngan muldah mellmbaca, 

melllihat fellnolmellna kellkellrasan sellksulal yang sellring 

dibellritakan sellcara tellrang-tellrangan bahkan cellndellrulng di 

dramatisir agar mellnggulgah minat baca. Ada daya tarik 

tellrsellndiri dellngan ulraian pellnjelllasan sellpultar kellpulasaan 

para pelllakul kellkellrasan sellksulal, sellhingga hal ini dapat 

mellrangsang pellmbaca khulsulsnya sellsellolrang yang 

mellmpulnyai pellmikiran u lntulk melllakulkan kellkellrasan 

sellksulal. Polrnolmolgrafi dan polrnolaksi dapat mellnjadi 

pellncelltuls adanya kellkellrasan sellksulal pada anak atau l 

rellmaja. 

Mellnulrult (Ahyuln ellt al., 2022) dalam pellnelllitiannya 

faktolr pellnyellbab pelllellcellhan sellksulal antara lain : 

1) Faktolr Kelllularga  

Rata-rata yang mellngalami kellkellrasan sellksulal yaitu l 

anak-anak brolkelln holmell, ataul bellrasal dari kelllularga 

tidak ultulh, faktolr ellkolnolmi, dan julga faktolr 

lingkulngan yang tidak baik. Kelladaan ellmolsiolnal 

mulncull dari sakit hati yang datang dellngan 
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pellrcellraian. Sakit hati yang dialami ataul dirasakan 

ollellh kolrban itullah yang mellnjadi pellmicul mulncullnya 

ellmolsi. Kelllularga julga bellsar pellngarulhnya tellrhadap 

pellmicul pellrmasalahan dalam kasuls pelllellcellhan 

sellksulal. 

2) Faktolr Lingkulngan  

Faktolr lingkulngan sellkitar yang kulrang baik julga 

mellnjadi pellnyellbab tellrjadinya pelllellcellhan sellksulal. 

Apalagi sellring kita lihat sellkarang ini, belltapa banyak 

anak yang salah pellrgau llan, sellhingga salah jalan dan 

bellrani melllakulkan sellsu latul di lular batas kellndalinya. 

Bisa julga karellna dolrolngan dari tellman-tellman di 

sellkitarnya. O llellh karellna itul, kita haruls bellrhati-hati 

dalam bellrsolsialisasi dellngan olrang lain, kita haruls 

bisa mellmilih lingkulngan yang baik, mellmilih tellman 

ataul sauldara yang baik  

3) Faktolr Individul  

Faktolr individul ini tellrjadi karellna kellpribadian anak 

itul sellndiri, baik itul intellrnal maulpuln ellkstellrnal. Bisa 

tellrjadi karellna kolndisi kelllularga ataulpuln lingkulngan 

masyarakat yang ku lrang baik. Faktolr intellrnal 

melllipulti anak dellngan kellbultulhan khulsuls, anak itul 

tellrlalul pollols, muldah tellrpellngarulh, anak tellrlalu l 

bellrgantulng kellpada olrang dellwasa, dan lain-lain. 

c. Dampak Kellkellrasan Sellksulal 

Dampak kellkellrasan sellksulal tellrbagi 2 yaitul dampak psikollolgis dan 

dampak fisik. Kellkellrasan sellksulal cellndellrulng mellnimbullkan dampak 

traulmatis baik pada anak maulpuln pada o lrang dellwasa (Zahirah ellt 

al., 2019). 

1) Dampak Psikollolgis 

a) Dellprellsi  
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Mellnyalahkan diri sellndiri adalah salah satul ellfellk jangka 

pellndellk dan jangka panjang paling ulmulm, bellrfulngsi sellbagai 

kelltellrampilan nalulriah ulntulk mellngatasi masalah dellngan 

pellnghindaran yang mellngambat prolsells pellnye llmbulhan. 

Mellnyalahkan diri sellndiri ellrat kaitannya dellngan dellprellsi. 

Dellprellsi adalah ganggulan molo ld yang tellrjadi kelltika pellrasaan 

yang diasolsiasikan dellngan kellselldihan dan kellpultulsasaan 

tellruls tellrjadi bellrkelllanjultan ulntulk jangka waktul yang lama 

hingga mellngganggul polla pikir sellhat. Dellprellsi dan 

mellnyalahkan diri dapat mellrulsak sellsellolrang: minimnya 

moltivasi ulntulk mellncari bantulan, kulrang ellmpati, 

mellngisollasi diri dari olrang lain, kellmarahan, dan agrellsi 

tellrmasulk melllulkai diri sellndiri dan/ataul ulpaya bulnulh diri. 

b) Sindrolm Traulma Pellrkolsaan  

Sindrolm traulma pellrkolsaan (Rapell Traulma Syndrolmell/RTS) 

adalah bellntulk tulrulnan dari PTSD (ganggulan strells pasca 

traulma), sellbagai sellsulatul kolndisi yang mellmpellngarulhi 

kolrban pellrellmpulan 4 mulda dan dellwasa 4 dari kellkellrasan 

sellksulal. Kellkellrasan sellksulal, tellrmasulk pellrkolsaan, dipandang 

ollellh wanita sellbagai situlasi yang mellngancam nyawa, 

mellmiliki kelltakultan ulmulm akan multilasi dan kellmatian 

sellmellntara sellrangan tellrjadi. Selltelllah dipellrkolsaan kolrban 

sellring mellngalami syo lk. Ko lrban cellndellrulng mellrasa 

kelldinginan, pingsan, mellngalami disolriellntasi (kellbingulngan 

mellntal) gellmelltar, mulal dan mulntah. Pasca kelljadian kolrban 

sellring mellngalami insolmnia, mulal dan mulntah, rellspoln 

muldah kagellt dan tellrkelljult, sakit kellpala, agitasi, agrellsi, 

isollasi dan mimpi bulrulk, sellrta pellningkatan rasa takult dan 

kellcellmasan. 

c) Disolsiasi  

Dalam istilah yang paling selldellrhana, disolsiasi adalah 

pelllellpasan dari rellalitas. Disolsiasi, mellrulpakan salah satul dari 
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banyak mellkanismell pellrtahanan yang digulnakan oltak ulntulk 

mellngatasi traulma kellkellrasan sellksulal. Disolsiasi sellring 

digambarkan sellbagai pellngalaman 5rulh kelllular dari tulbulh6, 

di mana sellsellolrang mellrasa tidak tellrikat dellngan jasmaninya. 

Mellrasa kalaul kelladaan disellkitarnya tampak tidak nyata, 

tidak tellrlibat dellngan lingkulngan tellmpat ia bellrada, sellollah-

ollah sellpellrti selldang mellnolntoln kelljadian tellrsellbult di telllellvisell. 

Individul yang mellngalami kelljadian traulmatik akan sellring 

mellngalami bellbellrapa dellrajat disolsiasi - amnellsia sellbagian, 

bellrpindah-pindah tellmpat dan mellmiliki idellntitas barul, 

hingga yang tellrparah, kellpribadian ganda di saat mellngalami 

kelljadian tellrsellbult ataul bellrhari-hari, minggul selltelllahnya 

(Nellhellrta, 2017). 

2) Dampak Fisik 

a) Ganggulan makan 

Kellkellrasan sellksulal sangat mellmpellngarulhi fisik kolrban, 

sellpellrti: mellmpellngarulhi pellrsellpsi diri tellrhadap tulbulh dan 

oltolnolmi pellngellndalian diri dalam kellbiasaan makan. 

Bellbellrapa kolrban akan mellnggulnakan makanan sellbagai 

pelllampiasan dalam me llngatasi traulma kellkellrasan sellksulal 

yang suldah dialaminya. Tindakan ini hanya mellmbellrikan 

pellrlindulngan sellmellntara, telltapi akan mellrulsak tulbulh dalam 

jangka panjang. Tellrdapat tiga tipell ganggulan makan, yaitu l: 

anolrellxia nellrvolsa, bullimia nellrvolsa, dan bingell ellating. 

Dilansir dari Melldical Daily, bullimia dan anolrellksia ulmu lm 

ditellmulkan pada wanita dellwasa yang pellrnah mellngalami 

kellkellrasan sellksulal saat anak - anak.  

b) Hypolactivell sellxulal dellsirell disolrdellr  

Hypolactivell sellxulal dellsirell disolrdellr (IDD/HSDD) adalah 

kolndisi melldis yang mellnandakan hasrat sellksulal yang 

rellndah. Kolndisi ini julga ulmu lm disellbult apatismell sellksulal 

ataul tidak adanya kellinginan sellksulal. 
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c) Dysparellulnia 

Dysparellulnia adalah nyellri yang dirasakan selllama atau l 

selltelllah bellrhulbulngan sellksulal. Kolndisi ini dapat mellnyellrang 

pria, namuln lellbih sellring ditellmulkan pada wanita. Wanita 

yang mellmiliki dysparellulnia mulngkin mellngalami rasa sakit 

sulpellrfisial dalam vagina, klito lris ataul labia (bibir vagina), 

ataul rasa sakit yang lellbih melllulmpulhkan saat pellnelltrasi 

sellmakin dalam ataul karellna do lrolngan pellnis. 

d) Vaginismuls 

 Kelltika sellolrang wanita mellmiliki vaginismuls, oltolt-oltolt 

vaginanya mellngelljang dellngan sellndirinya saat sellsulatu l 

mellmasulki dirinya, sellpellrti tampoln ataul pellnis bahkan saat 

pellmellriksaan panggull rultin o llellh ginellkollolg. Hal ini dapat 

selldikit tellrasa tidak nyaman ataul sangat mellnyakitkan. 

e) Diabelltells tipell 2 

O lrang dellwasa yang mellngalami sellgala bellntulk pelllellcellhan 

sellksulal saat kanak-kanak bellrada pada risikol yang lellbih 

tinggi ulntulk mellngellmbangkan ko lndisi melldis sellriuls dimasa 

yang akan datang, sellpellrti pellnyakit jantulng dan diabelltells. 

Dalam sellbulah pellnelllitian tellrbitan Thell Amellrican Jolulrnal olf 

Prellvellntivell Melldicinell, pellnellliti mellnyelllidiki hulbulngan antara 

pelllellcellhan sellksulal yang dialami ollellh rellmaja dan diabelltells 

tipell 2. Hasil pellnelllitian melllapo lrkan bahwa 34 % dari 67,853 

partisipan wanita yang melllapo lrkan mellngidap diabelltells tipe ll 

2 pellrnah mellngalami kellkellrasan sellksulal 

d. Bellntulk Bellntulk Kellkellrasan Sellksulal 

Bellntulk-Bellntulk Pelllellcellhan Sellksulal Sellcara ulmulm, pelllellcellhan 

sellksulal ada 5 bellntulk, yaitul (Sari, 2022) : 

1) Pelllellcellhan fisik, yaitul : Sellntu lhan yang tidak diinginkan 

mellngarah kellpellrbulatan sellksulal sellpellrti mellnciulm, mellnellpulk, 

mellmelllulk, mellnculbit, mellngellluls, mellmijat tellngkulk, 

mellnellmpelllkan tulbulh ataul sellntulhan fisik lainnya.  
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2) Pelllellcellhan lisan,yaitul : U lcapan vellrbal/kolmellntar yang tidak 

diinginkan tellntang kellhidulpan pribadi ataul bagian tulbulh ataul 

pellnampilan sellsellolrang, tellrmasu lk lelllulcoln dan kolmellntar 

bellrmulatan sellksulal 

3) Pelllellcellhan no ln-vellrbal/isyarat, yaitul : Bahasa tulbulh dan ataul 

gellrakan tulbulh bellrnada sellksulal, kellrlingan yang dilakulkan 

bellrullang-ullang, mellnatap tulbulh pellnulh nafsul, isyarat dellngan 

jari tangan, mellnjilat bibir, ataul lainnya.  

4) Pelllellcellhan visulal, yaitul : Mellmpellrlihatkan matellri polrnolgrafi 

bellrulpa foltol, polstellr, gambar kartuln, screllellnsavellr ataul lainnya, 

atau l pelllellcellhan melllaluli ellmail, SMS dan melldia lainnya.  

5) Pelllellcellhan psikollolgis/ellmolsiolnal, yaitul : Pellrmintaan pellrmintaan 

dan ajakan-ajakan yang tellruls mellnellruls dan tidak diinginkan, 

ajakan kellncan yang tidak diharapkan, pellnghinaan ataul celllaan 

yang bellrsifat sellksulal. 

e. Jellnis jellnis kellkellrasan sellksulal 

Jellnis Kellkellrasan sellksulal mellnulrult Ko lmnas Pellrellmpulan dan Anak 

(Sari ellt al., 2022) :  

1) Pellrkolsaan  

Pellmellrkolsaan adalah sellrangan dalam bellntulk pellmaksaan 

hulbulngan sellksulal yang mellmbu lat kellsakitan pada kolrban. 

Sellrangan dilakulkan dellngan kellkellrasan, ancaman kellkellrasan, 

pellnahanan, tellkanan psikollolgis, pellmyalahgulnaan kellkulasaan, 

atau l dellngan mellngambil kellsellmpatan dari lingkulngan yang 

pellnulh paksaan. Tindakan yang lainnya yaitul pellncabullan. 

Pellncabullan dapat mellncakulp banyak hal yang bellrbellda, dari 

mellnyellntulh kolrban sellcara sellksulal, mellmaksa kolrban mellnye llntulh 

pelllakul sellcara sellksulal, hingga mellmaksa kolrban melllihat olrgan 

tulbu lh sellksulal ataul kellgiatan sellksu lal. Pellncabullan pada anakanak 

adalah tindakan kriminal.  

2) Intimidasi sellksulal tellrmasulk ancaman ataul pellrcolbaan pellrkolsaan  
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Mellrulpakan tindakan yang mellnyellrang sellksulalitas ulntulk 

mellnimbullkan rasa takult atau l pellndellritaan psikis pada 

pellrellmpulan kolrban dari intimidasi sellksulal. Intimidasi sellksulal 

julga bisa disampaikan sellcara langsulng maulpuln tidak langsulng 

melllaluli sulrat, whatsapp, sms, ellmail, dan lain sellbagainya. 

Ancaman ataul pellrcolbaan pellrkolsaan julga bagian dari intimidasi 

sellksulal  

3) Pelllellcellhan sellksulal  

Pelllellcellhan sellksulal mellrulpakan tindakan sellksulal lellwat sellntulhan 

fisik maulpuln noln-fisik dellngan sasaran olrgan sellksulal ataul 

sellksulalitas kolrban. Tindakan tellrsellbult tellrmasulk julga 

mellnggulnakan siullan-siullan, main mata dellngan pandangan 

yang tidak mellnyellnangkan, ulcapan yang bellrnulansa sellksulal, 

mellmpellrtulnjulkan foltol ataul gambar pulrnolgrafi yang 

mellnimbullkan kellinginan sellksulal, mellncollellk ataul mellnye llntulh 

dibagian daellrah tulbulh tellrtellntul, gellrakan ataul isyarat yang 

bellrsifat sellksulal sellhingga mellngakibatkan rasa tidak nyaman, 

tellrsinggulng, mellrasa direllndahkan martabatnya, dan mulngkin 

sampai mellnyellbabkan masalah Kellsellhatan dan kellselllamatan. 

Namuln, sellbagian bellsar pelllellcellhan sellksulal tidak melllibatkan 

pellrilakul sellksulal. Katellgolri kelltiga dan yang paling sellring tellrjadi 

adalah pelllellcellhan gellndellr: tindakan yang mellrellndahkan olrang 

lain tellrkait gellndellr, namuln tidak melllibatkan kelltellrtarikan 

sellksulal.  

4) Ellksplolitasi sellksulal  

Ellksplolitasi sellksulal mellrulpakan tindakan pellnyalahgulnaan yang 

timpang ataul pellnyalahgulnaan kellpellrcayaan, ulntulk tuljulan 

kellpulasan sellksulal, maulpuln ulntu lk mellmpellrollellh kellulntulngan 

dalam bellntulk ulang, solcial, pollitik dan lainnya. Praktik 

ellksplolitasi sellksulal yang kellrap dijulmpai yaitul mellnggulnakan 

dellrajat ellkolnolmi yaitul kellmiskinan pada pellrellmpulan, sellhingga 

pellrellmpulan tellrsellbult akan masu lk kell dalam prolstitulsi atau l 
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pulrnolgrafi. Praktik lainnya adalah tindakan mellngiming-imingi 

pellrkawinan ulntulk mellmpellrollellh layanan sellksulal dari 

pellrellmpulan, lalul ditelllantarakan.  

5) Pellrdagangan Pellrellmpulan ulntulk tuljulan sellksulal  

Tindakan pellrdagangan pellrellmpulan dilakulkan dellngan mellrellkrult, 

mellngangkult, mellnampulng, mellngirim, mellmindahkan, ataul 

mellnellrima sellsellolrang dellngan ancaman kellkellrasan, pellnggulnaan 

kellkellrasan, pellncullikan, pellnyellkapan, pellmalsulan, pellnipulan, 

pellnyalahgulnaan kellkulasaan ataul polsisi rellntan, pellnjellratan ultang, 

atau l pellmbellrian bayaran ataul manfaat tellrhadap kolrban sellcara 

langsulng maulpuln olrang lain yang mellngulasainya, ulntulk tuljulan 

prolstitulsi ataulpuln ellksplolitasi sellsulal lainnya. Pellrdagangan 

pellrellmpulan julga bisa tellrjadi di dalam nellgara maulpuln antar 

nellgara.  

6) Pro lstitulsi Paksa  

Pro lstitulai pakasa sellpellrti pellrbuldakan sellksulal tellrjadi dellngan 

adanya situlasi dimana pelllakul mellrasa 5mellmiliki6 tulbulh kolrban 

hingga bellrhak melllakulkan apapuln. Situlasi ini mellmbulat 

pellrellmpulan mellngalami tipul daya, ancaman maulpuln kellkellrasan.  

7) Pellrbuldakan Sellksulal  

Situ lasi ini hampir sama dellngan prolstitulsi paksa namuln tidak 

sama pellrsis. Disini mellncakulp situlasi dimana pellrellmpulan 

dellwasa ataul anakanak dipaksa ulntulk mellnikah, melllayani rulmah 

tangga ataul bellntulk pellkellrjaan lainnya, sellrta bellrhulbulngan 

sellksulal dellngan pellnyellkapan.  

8) Pellmaksaan Pellrkawinan, tellrmasulk cellrai gantulng  

Pellmaksaan pellrkawinan dimasulkan sellbagai jellnis kellkellrasan 

sellksulal karellna pellmellriksaan hulbu lngan sellksulal mellnjadi bagian 

tidak tellrpisahkan dari pellrkawinan yang tidak di inginkan.  

9) Pellmaksaan Kellhamilan  

Pellmaksaan Kellhamilan yaitul mellrulpakan situlasi dimana 

pellrellmpulan tellrsellbult dipaksa dellngan mellnggulnakan kellkellrasan 



26 
 

 

 

mau lpuln ancaman ulntulk melllanju ltkan kellhamilan yang tidak 

diinginkan. Kolndisi ini misalnya dialami ollellh pellrellmpulan 

kolrban pellmellrkolsaan yang tidak dibellrikan pilihan lain, haruls 

melllanjultkan kellhamilannya tanpa mellmpellrhatikan kolndisi ataul 

pellrasaan Wanita tellrsellbult.  

10) Pellmaksaan Abolrsi  

Melllakulkan pellnggulran kandulngan yang dilakulkan karellna 

adanya tellkanan, ancaman, maulpuln, paksaan dari pihak lular. 

11) Pulrnolgrafi  

Tindakan sellksulal yang melllibatkan anak-anak, sellpellrti dellngan 

mellngajak ulntulk melllakulkan mellmfoltol dan mellmvidellol anak 

dalam melldia apapuln, dilakulkan sellndiri ataul Bellrsama-sama 

dellngan olrang dellwasa tanpa mellmpellrdullikan izin dari olrang tula 

atau l wali anak, sellrta di sellbarkan kell selllulrulh melldia.  

12) Pellnyiksaan Sellksulal  

Pellnyiksaan sellksulal mellrulpakan Tindakan khulsuls mellnyellrang 

olrgan dan sellksulalitas pellrellmpu lan, yang dilakulkan dellngan 

sellngaja, sellhingga mellnimbullkan rasa sakit ataul pellndellritaan 

hellbat, baik jasmani, rolhani maulpuln sellksulal. Tindakan ini 

dilakulkan ulntulk mellmpellrollellh pellngakulan ataul kelltellrangan 

darinya, ataul dari olrang kell tiga, ataul ulntulk mellnghulkulm atas 

sulatul pellrbulatan yang telllah dilakulkan ollellh olrang kell tiga.  

13) Pellnghulkulman tidak manulsiawi dan bellrnulansa sellksulal  

Pellnghulkulman tidak manulsiawi dan bellrnulansa sellksulal 

mellrulpakan cara mellnghulkulm yang dimana mellnye llbabkan 

pellndellritaan, kellsakitan, kelltakultan atay rasa malul yang lular 

biasa. Tindakan ini tellrmasulk hulkulman sellpellrti hulkulm cambulk 

atau l hulkulman yang mellrellndahkan martabat manulsia karellna 

ditu ldulh melllanggar nolrma-nolrma kellsulsilaan tanpa disellrtai bulkti 

yang bellnar. 

14) Ellksbisiolnismell  
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Ellksbisiolnismell mellrulpakan Tindakan yang mellmpellrtolntolnkan 

sellcara tidak sellnolnolh alat gellnelltalia tellrhadap olrang lain 

misalnya pria dellwasa tellrhadap anak-anak ataul pellrellmpulan 

dellwasa.  

15) Pelldolfilia  

Pelldolfilia ini mellrulpakan aktivitas sellksulal yang mellnjadi pilihan 

olrang dellwasa tellrhadap anak-anak yang masulk dalam masa 

prapulbellr dalam mellncapai kellpulasan aktivitas sellksulal. Bellbellrapa 

ciri-ciri dari karaktellr pelldolfil yaitul biasanya bellrsifat olbsellsif, 

polsellsif, prelldatolri, tellkuln dan tellliti yang bellrhulbulngan dellngan 

pellndolkulmellntasian. Pelllakul pelldo lfil julga cellpat mellmpelllajari 

aspellk kellhidulpan kolrbannya, bellrulpa sellkulat tellnaga mellmbulrul 

kolrbannya dellngan bellrbagai cara sellpellrti dellngan mellndellkati 

kolrban, mellrayul kolrban, kelllularga kolrban dan masyarakat. Para 

pelllakul pelldolfil ini julga cellndellru lng mellnyimpan dolkulmellntasi 

kolrbannya dellngan sellrapi mulngkin.  

16) Incellst  

Kellkellrasan sellksulal ini dilakulkan ollellh olrang tellrdellkat yang 

dikellnal ollellh kolrban ataul yang masih mellmiliki hulbulngan darah 

atau l kellrabat. Pelllaku l kellkellrasan se llksu lal se llbagian bellsar yaitul 

olrang-olrang tellrdellkat kolrban sellpellrti olrang tulanya ( ayah ) 

angkat ataul sambulng, kakak sambulng olrang dellwasa yang 

masih kellrabat dellkat sellpellrti paman dari kolrban. Pellrilakul ini 

sangat ditellntang ollellh agama dan kellbuldayaan. 

 

f. Pellncellgahan Ke llkellrasan sellksulal 

Bellrikult bellbellrapa risellt bellrkellnaan dellngan ulpaya pellncellgahan 

pelllellcellhan sellksulal pada anak: 

1) O lrang Tula 

O lrang tula adalah olrang pellrtama yang dapat mellncellgah 

pelllellcellhan sellksulal tellrhadap anak. O lrang tula mellmbellrikan 

pellndidikan dasar, polla asulh yang polsitif, pellran kolmulnikasi, 
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mellmbellrikan pellrhatian dan melllindulngi anak dari hal-hal nellgatif 

yang dapat mellrulgikan anak. Ku lrangnya pellrhatian olrang tula 

tellrhadap anak dapat mellnyellbabkan lellbih banyak anak mellnjadi 

kolrban pelllellcellhan sellksulal (Sulkmawati ellt al., 2022). Pellndidikan 

sellks dalam kelllularga mellrulpakan salah satul cara ulntulk 

mellmbellrikan infolrmasi yang bellnar tellntang sellks, kellsellhatan dan 

rellproldulksi kellpada anak. Kellmampulan, kapasitas dan kellmaulan 

olrang tula ulntulk mellmbellrikan pellndidikan sellks mellnellntulkan 

pellrasaan anak di masa dellpan (Djiwandolnol dalam Hasrull & 

Mu ltmainnah, 2018 dalam (Sulkmawati ellt al., 2022)). 

2) Sellkollah 

Mellngellmbangkan prolgram pellndidikan sellks di sellkollah yang 

baik melllaluli pellran aktif gulrul mellnulnjulkkan bahwa lingkulngan 

sellko llah bellrtanggulng jawab tellrhadap aspellk pellrtulmbulhan dan 

pellrkellmbangan anak. Ke lltika kelllularga dan sellkollah tidak 

mellngambil alih masalah tellrsellbult, maka anak-anak akan bellralih 

kell sulmbellr infolrmasi lain yang mu lngkin tidak tellrpellrcaya sellpellrti 

tellman, intellrnellt ataul melldia. Dibulktikan dellngan bellbellrapa risellt : 

Hasil pellnelllitian tellrdahullul mellnyellbultkan bahwa anak ulsia 

sellko llah dasar suldah mampul dibellrikan elldulkasi sellksulal dan hal 

tellrsellbult akan bellrpellngarulh pada kellmampulan anak ulntulk 

melllindulngi diri dari ke llkellrasan se llksu lal (Sulkmawati ellt al., 

2022). Ada du la stratellgi pellncellgahan dilakulkan melllaluli prolgram 

pellrlindulngan diri bagi anak, yaitul pellrlindulngan diri anak 

tellrhadap tindakan kellkellrasan sellcara ulmulm dan pellrlindulngan 

diri anak tellrhadap tindakan kellkellrasan sellksulal. Pellndidikan 

pellrlindulngan tellrhadap kellkellrasan sellksulal diantaranya, 

mellngajarkan pada anak tellntang bagian tulbulh yang bellrsifat 

pribadi, mellngellnali jellnis-jellnis yang bellrbellda dari sellntulhan, 

mellngajari anak ulntulk bellrkata tidak tellrhadap sellntulhan yang 

tidak dikellhellndakinya, bahwa sellntulhan tellrsellbult dapat datang 

dari olrang yang telllah dikellnal, pellrilakul yang aman yang haruls 
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dilakulkan bila bellrhadapan dellngan olrang asing, mellncari 

langkah-langkah pellnye lllamatan diri. 

2. Peran Perawat Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak 

a. Pellran Pellrawat Kelllularga 

1) Pellmbellrian pellndidikan kellsellhatan sellksu lal pada olrang tula 

2) Pellmbellrian pellndidikan bagi o lrang tula tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan sellksu lal 

3) Pro lgram Pellndidikan kelllularga tellrkait po lla asu lh yang baik 

4) O lptimalisasi pe llran olrang tula 

b. Pellran pellrawat dalam prolmolsi kellsellhatan 

1) Pellran sellbagai advolkatolr  

Kellpellrawatan bellrarti haruls bisa mellngadvolkasi atasan sellbagai 

salah satul stratellgi dalam pro lmolsi kellsellhatan. Langkah-

langkahnya: 

a) Melllakulkan pellndellkatan kellpada Ke llpala sellkollah 

b) Melllakulkan pellndellkatan dan pe lllatihan kellpada gu lrul gulrul di 

sellkilah 

c) Kellpala sellkollah dan Gu lrul mellngadakan pellnyu llulhan kellpada 

anak ulsia sellkollah 

2) Pellran sellbagai elldulkatolr  

Pellran Kellpellrawatan sellbagai pellndidik agar anak u lsai sellkollah 

bellrpellrilakul/ mellngadolpsi pellrilakul sellhat dellngan cara 

mellmbellrikan himbaulan, ajakan/ infolrmasi ulntulk mellningkatkan 

kellsadaran & kellmaulan.  

3) Pellran sellbagai fasilitatolr  

Kellpellrawatan haruls bisa mellmfasilitasi apabila mayarakat   

mellmbultulhkan   bantulan   ulntu lk   mellningkatkan kellsellhatan 

masyarakat. 

4) Pellran sellbagai moltivatolr  

Kellpellrawatan haruls mellmbellrikan moltivasi/ do lrolngan kellpada 

siswa ulntulk mellnellrapkan pellrilakul pellncellgahan kellkellrasan 
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sellksu lal, dellngan cara mellnelllaah pe llngelltahulan anak u lsia se llkollah 

(Milah, 2022). 

3. Konsep Anak Sekolah 

a. Anak Sellkollah  

Anak sellkollah mellnultulr dellfinisi WHO l (Wolrld Hellalth O lrganizatioln 

dalam yaitul gollolngan anak yang bellrulsia antara 7  - 15 tahuln, 

selldangkan di Indolnellsia lazimnya anak yang bellrulsia 7 3 12 tahuln. 

Selldang mellnultulr Gulnarsa (2009) dalam (Nellhellrta, Banolwol, ellt al., 

2023), masa anak ulsia sellkollah adalah masa tellnang ataul masa 

lanelltnt dimana apa yang telllah tellrjadi dan dipulpulk pada masa  - 

masa sellbelllulmnya akan bellrlanjult kell masa 3 masa selllanjultnya. 

Tahap ulsia ini disellbult julga sellbagai ulsia kelllolmpolk dimana anak 

mullai mellngalihkan pellrhatian dan hu lbulngan intim dalam ke lllularga  

kellrjasama antar tellman dan sikap tellrhadap kellrja ataul belllajar. 

b. Karaktellristik pellrkellmbangan anak ulsia sellkollah 

Ada bellbellrapa karaktellristik pellrkellmbangan anak u lsia se llkollah 

(Nellhellrta, Nolpihartati, ellt al., 2023) 

1) Pellrkellmbangan Biollolgis 

Anak - anak ulsia sellkollah mellngalami pellrulbahan prolpolrsi  

tulbu lh, diamna prolpolrsi tulbulh tampak lellbih tinggi di 

bandingkan ulsia prasellkollah. Ini mellmbantul anak dalam 

bellraktivitas sellpellrti mellmanjat, mellngellndarai sellpellda dan 

aktivitas lainnya. 

2) Pellrkellmbangan Psikolsolsial 

Mellmasulki tahap pellrkellmbangan psikolsolsial dimana pellrioldell ini 

anak anak mellmbina hulbulngan bellrsama tellman sellbaya sasama 

jellnis dan dimullainya ke lltellrtarikan pada lawan jellnis. Pada tahap 

ini anak anak mullai mandiri, mellngellmbangkan kelltellrampilan, 

dapat mellnellrima instrulksi sistellmatik dan ikult bellrsolsialisasi 

sellcara solcial. 

3) Pellrkellmbangan Kolgnitif (piagellt) 



31 
 

 

 

Anak ulsia sellkollah dasar mellmiliki karaktellristik bellrpikir yang 

khas. Cara bellrpikir mellrellka bellrbellda dellngan anak pra sellkollah 

dan olrang dellwasa. Dalam tellolrinya, piagellt mellnjelllaskan anak 

ulsia SD yang pada ulmulnya bellrulsia 7 sampai 11 tahuln bellrada 

pada tahap kelltiga dalam tahapan pellrkellmbangan kolgnitif yang 

dicelltulskannya yaitul tahap olpellrasio lnal kolnkrellt. 

4) Pellrkellmbangan Spiritulal 

Mellnulrult folwlellr, anak ulsia sellkollah bellrada pada tahap 2 

pellrkellmbangan spiritulal yaitul tahapan mitols- factulal. Anak 3 

anak belllajar mellmbelldakan khayalan dan kellnyataan. 

5) Pellrkellmbangan Molral  

Pellrkellmbangan molral anak mellnulrult Kolhlbellrg didasarkan pada 

pellrkellmbangan kolgnitif anak dan tellrdiri atas tiga tahapan ultama 

yaitul : 

a) fasell prellcolnvellntiolnal 

Anak belllajar baik dan bulrulk, ataul bellnar dan salah melllaluli 

buldaya sellbagai dasar dalam pelllelltakkan nilai  molral 

b) fasell colnvellntiolnal  

Pada tahap ini, anak bellrolriellntasi pada multulalitas hulbulngan 

intellrpellrsolnal dellngan kelllolmpolk. Anak suldah mampu l 

bellkellrjasama dellngan kelllolmpolk dan mellmpelllajari sellrta 

mellngadolpsi nolrma no lrma yang ada dalam kelllolmpolk selllain 

nolrma dalam lingkulngan kelllulraga 

6) Pellrkellmbangan Psikolsellksulal 

Frellu ld mellnggambarkan anak  - anak kelllolmpolk ulsa sellkollah (6 3 

12 tahuln) masulk dalam tahapan fasell latelln. Selllama fasell ini, 

folcu ls pellrkellmbangan adalah pada aktivitas fisik dan intelllellktulal, 

sellmellntara kellcellndellrulngan sellksu lal se llollah ditellkan. Pada fasell 

latelln, anak pellrellmpulan lellbih mellnyulkai tellman dellngan jellnis 

kelllamin pellrellmpulan  dan laki-laki de llngan laki-laki. Pellrtanyaan 

anak tellntang sellks sellmakin banyak dan bellrvariasi, mellngarah 

pada asistellm rellproldulksi. 
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7) Pellrkellmbangan Solsial 

Pellndellkatan Ellriksoln dalam mellmbahas prolsells pellrkellmbangan 

anak adalah dellngan mellngulraikan lima tahapan pellrkellmbangan 

psikolsolsial dan ulntulk anak ulsia sellkollah adalah indulstry vellrsuls 

infellriolrity (6 3 12 tahuln) dimana anak akan belllajar ulnultk 

bellkellrjasama dellngan bellrsaing de llngan anak lainnya melllaluli 

kellgiatan yang dilakulkan, baik dalam kellgiatan akadellmik 

mau lpuln dalam pellrgaullan melllau li pellrmainan yang dilkulkan 

bellrsama. 

4. Konsep Perilaku 

a. Pellngellrtian  

Pellrilaku l mellrulpakan hasil daripada sellgala macam pellngalaman sellrta 

intellraksi manulsia dellngan lingkulngannya yang tellrwuljuld dalam 

bellntulk pellngelltahulan, sikap dan tindakan. Pellrilakul mellrulpakan 

rellspoln/ rellaksi sellolrang individul tellrhadap stimulluls yang bellrasal dari 

lular maulpuln dari dalam dirinya (Noltolatmoldjol, 2010). Dilihat dari 

bellntulk rellspoln tellrhadap stimulluls ini, maka pellrilakul dapat 

dibelldakan mellnjadi dula (Noltolatmoldjo l, 2003) dikultip dalam (Irwan, 

2017)yaitul :  

1) Pellrilakul tellrtultulp (Colnvellrt bellhavio lr)  

Pellrilakul tellrtultulp adalah rellspoln sellsellolrang tellrhadap stimulluls 

dalam bellntulk tellrselllulbulng ataul tellrtultulp (colnvellrt). Rellspoln ataul 

rellaksi tellrhadap stimulluls ini masih tellrbatas pada pellrhatian, 

pellrsellpsi, pellngelltahulan, kellsadaran, dan sikap yang tellrjadi pada 

olrang yang mellnellrima stimulluls tellrsellbult, dan belllulm dapat 

diamati sellcara jelllas ollellh olrang lain.  

2) Pellrilakul tellrbulka (O lvellrt bellhaviolr)  

Rellspoln sellsellolrang tellrhadap stimulluls dalam bellntulk tindakan 

nyata ataul tellrbulka. Rellspoln tellrhadap stimulluls tellrsellbult suldah 

jelllas dalam bellntulk tindakan ataul praktellk, yang dellngan muldah 

dapat diamati ataul dilihat ollellh olrang lain. 

b. Faktolr 3 Faktolr yang mellmpellngarulhi pe llrulbahan pellrilakul  
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1) Fakto lr Intellrnal 

a) Jellnis Ras/ Kelltulrulnan  

Selltiap ras yang ada di dulnia mellmpellrlihatkan tingkah laku l 

yang khas. Tingkah lakul khas ini bellrbellda pada selltiap ras, 

karellna mellmiliki ciri-ciri tellrsellndiri. 

b) Jellnis Kelllamin  

Pellrbelldaan pellrilakul bellrdasarkan jellnis kelllamin antara lain 

cara bellrpakaian, melllakulkan pellkellrjaan sellhari-hari, dan 

pellmbagian tulgas pellkellrjaan. Pellrbelldaan ini bisa 

dimulngkinkan karellna fakto lr holrmolnal, strulktulr fisik 

maulpuln nolrma pellmbagian tulgas. Wanita sellringkali 

bellrpellrilakul bellrdasarkan pellrasaan, selldangkan olrang laki-

laki cellndellrulg bellrpellrilakul atau l bellrtindak atas pellrtimbangan 

rasiolnal. 

c) Sifat Fisik  

Krelltschmellr Shellldoln dalam (Irwan 2014) mellmbulat tipollolgi 

pellrilakul sellsellolrang bellrdasarkan tipell fisiknya. Misalnya, 

olrang yang pellndellk, bullat, gellndult, wajah bellrlellmak adalah 

tipell piknis. O lrang dellngan ciri dellmikian dikatakan sellnang 

bellrgaull, hulmolris, ramah dan banyak tellman. 

d) Kellpribadian  

Kellpribadian adalah sellgala co lrak kellbiasaan manulsia yang 

tellrhimpuln dalam dirinya yang digulnakan ulntulk bellrellaksi 

sellrta mellnyellsulaikan diri tellrhadap sellgala rangsang baik yang 

datang dari dalam dirinya maulpuln dari lingkulngannya, 

sellhingga colrak dan kellbiasaan itul mellrulpakan sulatul kellsatulan 

fulngsiolnal yang khas ulntulk manulsia itul. Dari pellngellrtian 

tellrsellbult, kellpribadian sellsellolrang jelllas sangat bellrpellngarulh 

tellrhadap pellrilakul sellhari-harinya. 

e) Intelllellgellnsia  

Intelllellgellnsia adalah kellselllulrulhan kellmampulan individul ulntu lk 

bellrpikir dan bellrtindak sellcara tellrarah dan ellfellktif. Bellrtitik 
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tollak dari pellngellrtian tellrsellbult, tingkah lakul individul sangat 

dipellngarulhi ollellh intelllellgellnsia. Tingkah lakul yang 

dipellngarulhi ollellh intelllellgellnsia adalah tingkah lakul intelllellgelln 

di mana sellsellolrang dapat bellrtindak sellcara cellpat, tellpat, dan 

muldah tellrultama dalam mellngambil kellpultulsan. 

f) Bakat  

Bakat adalah sulatul kolndisi pada sellsellolrang yang 

mellmulngkinkannya dellngan su latul latihan khulsuls mellncapai 

sulatul kellcakapan, pellngelltahulan dan kelltellrampilan khulsuls, 

misalnya bellrulpa kellmampulan mellmainkan mulsik, melllulkis, 

ollah raga, dan sellbagainya. 

2) Fakto lr Ellkstellrnal 

a) Pellndidikan  

Inti dari kellgiatan pellndidikan adalah prolsells belllajar 

mellngajar. Hasil dari prolsells belllajar mellngajar adalah 

sellpellrangkat pellrulbahan pellrilakul. Dellngan dellmikian 

pellndidikan sangat bellsar pellngarulhnya tellrhadap pellrilaku l 

sellsellolrang. Sellsellolrang yang bellrpellndidikan tinggi akan 

bellrbellda pellrilakulnya dellngan olrang yang bellrpellndidikan 

rellndah. 

b) Agama  

Agama akan mellnjadikan individul bellrtingkah lakul sellsulai 

dellngan nolrma dan nilai yang diajarkan ollellh agama yang 

diyakininya 

c) Kellbuldayaan  

Kellbuldayaan diartikan sellbagai kellsellnian, adat istiadat atau l 

pellradaban manulsia. Tingkah lakul sellsellolrang dalam 

kellbuldayaan tellrtellntul akan bellrbellda dellngan olrang yang hidulp 

pada kellbuldayaan lainnya, misalnya tingkah lakul olrang 

Jawa dellngan tingkah lakul olrang Papula. 

d) Lingkulngan  
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Lingkulngan adalah sellgala sellsulatul yang ada di sellkitar 

individul, baik lingkulngan fisik, biollolgis, maulpuln solsial. 

Lingkulngan bellrpellngarulh u lntulk mellngulbah sifat dan 

pellrilakul individul karellna lingkulngan itul dapat mellrulpakan 

lawan ataul tantangan bagi individul ulntulk mellngatasinya. 

Individul tellruls bellrulsaha mellnaklulkkan lingkulngan sellhingga 

mellnjadi jinak dan dapat dikulasainya. 

e) Solsial Ellkolnolmi  

Statuls solsial ellkolnolmi sellsellolrang akan mellnellntulkan 

tellrselldianya sulatul fasilitas yang dipellrlulkan ulntulk kellgiatan 

tellrtellntul, sellhingga statuls solsial ellkolnolmi ini akan 

mellmpellngarulhi pellrilakul sellsellolrang. 

c. Bellntulk pellrulbahan pellrilakul  

Bellntulk pellrulbahan pellrilakul dikatellgolrikan kell dalam tigakelllolmpolk 

sellbagai bellrikult  

1) Pellru lbahan Alamiah ( Natulral Changell )  

Pellrilakul manulsia selllalul bellrulbah. Sellbagian pellrulbahan itul 

disellbabkan karellna kelljadian alamiah. Colntolh : pellrulbahan 

pellrilakul yang disellbabkan karellna ulsia sellsellolrang 

2) Pellru lbahan tellrellncana ( Plannelld Changell )  

Pellru lbahan pellrilakul ini tellrjadi karellna mellmang direllncanakan 

sellndiri ollellh sulbjellk.colntolh : pellrulbahan pellrilakul sellsellolrang 

karellna tuljulan tellrtellntul ataul ingin mellndapatkan sellsulatul yang 

bellrnilai baginya 

3) Kellselldiaan ulntulk bellrulbah ( Relladdinellss tol Changell ) Apabila 

tellrjadi sulatul olrganisasi, maka yang sellring tellrjadi adalah 

sellbagian olrang sangat cellpat ulntulk mellnellrima inolvasi ataul 

pellru lbahan tellrsellbult, dan ada sellbagian olrang lagi sangat lambat 

ulntu lk mellnellrima inolvasi ataul pellrulbahan tellrsellbult. Colntolh : 

pellru lbahan tellknollolgi pada sulatul lellmbaga olrganisasi, misal dari 

mellsin kelltik manulal kell mellsin ko lmpultellr, biasanya olrang yang 
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ulsianya tula sullit ulntulk mellnellrima pellrulbahan pellmakaian 

tellknollolgi tellrsellbult. 

d. Stratellgi pellrulbahan pellrilakul 

1) Info lrcellmellnt.  

Pellru lbahan pellrilakul melllaluli pellrulbahan yang dilakulkan dellngan 

paksaan, dan ataul mellnggulnakan pellratulran ataul pellrulndangan. 

moldelll pellrulbahan ini akan mellnghasilkan pellrulbahan pellrilakul 

yang cellpat, telltapi ulntulk sellmellntara (tidak langgellng) 

2) Elldu lcatioln  

Pellru lbahan pellrilakul dilakulkan melllaluli prolsells pellmbelllajaran, 

mullai dari pellmbellrian infolrmasi ataul pellnyu llulhan- pellnyullulhan. 

Mo ldelll pellrulbahan akan mellnghasilkan pellrilakul yang langgellng, 

telltapi mellmakan waktul lama. 

Bellbellrapa stratellgi ulntulk mellmpellrollellh pellrulbahan pellrilaku l, 

dikelllolmpolkkan mellnjadi tiga: 

a) Mellnggulnakan kellkulatan/kellkulasaan ataul dolrolngan  

Misal : dellngan adanya pe llratulran-pellratulran/pellrulndang- 

ulndangan yang haruls dipatu lhi ollellh anggolta masyarakat. 

Stratellgi ini dapat bellrlangsulng cellpat akan telltapi belllulm tellntu l 

bellrlangsulng lama karellna pellrulbahan pellrilakul tellrjadi tidak 

ataul belllulm didasari ollellh kellsadaran sellndiri. 

b) Pellmbellrian infolrmasi  

Dellngan mellmbellrikan infolrmasi-infolrmasi tellntang sellsulatu l 

hal yang bellrkaitan dellngan hal tellrtellntul 

c) Diskulsi partisipasi 

Cara ini adalah sellbagai pellningkatan cara yang kelldula di atas 

yang dalam mellmbellrikan infolrmasi-infolrmasi tellntang 

pellratulran barul olrganisasi tidak bellrsifat se llarah saja telltapi 

dula arah (Irwan, 2017). 

g. Pro lsells pe llrulbahan pellrilakul 

1) Tahap awarnellss  
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Tahap ini mellrulpakan tahap awal yang mellmpulnyai arti bahwa 

dalam mellngadakan pellrulbahan di pellrlulkan adanya kellsadaran 

ulntu lk bellrulbah apabila tidak ada kellsadaran ulntulk bellrulbah. 

Maka tidak mulngkin tellrcipta sulatu l pellrulbahan. 

2) Tahap intellrellst  

Tahap yang kelldula dalam mellngadakan pellrulbahan haruls timbull 

pellrasaan minat tellrhadap pellrulbahan yang dikellnal. Timbull minat 

yang mellndolrolng dan mellngulatkan kellsadaran ulntulk bellrulbah. 

3) Tahap ellvalulasi  

Pada tahap ini tellrjadi pellnilaian tellrhadap sulatul yang barul agar 

tidak tellrjadi hambatan yang akan ditellmulkan selllama 

mellngadakan pellrulbahan. Ellvalulasi ini dapat mellmuldahkan tuljulan 

dan langkah dalam melllakulkan pellrulbahan. 

4) Tahap trial  

Tahap ini mellrulpakan tahap ulji co lba tellrhadap sulatul yang barul 

atau l hasil pellrulbahan dellngan harapan sulatul yang barul dapat 

dikelltahuli hasilnya sellsulai dellngan kolndisi ataul situlasi yang ada 

dan mellmuldahkan ulntulk ditellrima o llellh lingkulngan. 

5) Tahap adolptioln  

Tahap ini mellrulpakan tahap tellrakhir dari pellrulbahan yaitul prolsells 

pellnellrimaan tellrhadap sulatul yang barul selltelllah dilakulkan ulji 

colba dan mellrasakan adanya manfaat dari sulatul yang barul 

sellhingga selllalul mellmpellrtahankan hasil pe llrulbahan 

h. Dolmain Pe llrilakul 

1) Kolnse llp Pellngelltahulan 

a) Pellngellrtian  

adalah hasil dari tahul, dan ini tellrjadi selltelllah sellsellolrang 

melllakulkan pellngindellraan tellrhadap sulatul olbjellk tellrtellntul. 

Tanpa pellngelltahulan sellsellolrang tidak mellmpulnyai dasar 

ulntulk mellngambil kellpultulsan dan mellnellntulkan tindakan 

tellrhadap masalah yang dihadapi.  

b) Faktolr-Faktolr Yang Mellmellngarulhi Pellngelltahulan 
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 Pellndidikan. 

Pellndidikan adalah sulatul u lsaha ulntulk mellngellmbangkan 

kellpribadian  dan kellmampulan di dalam dan di lular 

sellkollah (baik folrmal maulpuln  nolnfolrmal), bellrlangsulng 

sellulmulr hidulp. Pellndidikan adalah sellbulah prolsells 

pellngulbahan sikap dan tata lakul sellsellolrang atau l 

kelllolmpolk dan julga ulsaha  mellndellwasakan manulsia 

melllaluli ulpaya pellngajaran dan pelllatihan. Pellndidikan 

mellmellngarulhi prolsells belllajar, makin tinggi pellndidikan 

sellellolrang, makin muldah olrang tellrsellbult ulntulk mellnellrima 

infolrmasi. Infolrmasi/melldia massa.  

Dalam pellnyampaian infolrmasi sellbagai tulgas polkolknya, 

melldia massa julga mellmbawa pellsan-pellsan yang bellrisi 

sulgellsti yang dapat mellngarahkan olpini sellsellolrang. 

Adanya infolrmasi baru l mellngellnai sellsulatul hal 

mellmbellrikan landasan kolgnitif barul bagi tellrbellntulknya 

pellngelltahulan tellrhadap hal tellrsellbult.  

 Solsial, buldaya, dan ellkolnolmi.  

Kellbiasaan dan tradisi yang dilakulkan olrang-olrang tanpa 

melllaluli pellnalaran apakah yang dilakulkan baik atau l 

bulrulk. Dellngan dellmikian, sellsellolrang akan bellrtambah 

pellngelltahulannya walaulpu ln tidak melllakulkan. Statuls 

ellkolnolmi sellsellolrang julga akan mellnellntulkan tellrselldianya 

sulatul fasilitas yang dipellrlulkan ulntulk kellgiatan tellrtellntu l 

sellhingga statuls solsial ellko lnolmi ini akan mellmellngarulhi 

pellngelltahulan sellsellolrang.  

 Lingkulngan.  

Lingkulngan adalah sellgala sellsulatul yang ada di sellkitar 

individul, baik lingkulngan fisik, biollolgis, maulpuln solsial. 

Lingkulngan bellrpellngarulh tellrhadap prolsells masulknya 

pellngelltahulan kell dalam individul yang bellrada dalam 

lingkulngan tellrsellbult. Hal ini tellrjadi karellna adanya 
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intellraksi timbal balik ataulpuln tidak, yang akan 

direllspolns sellbagai pellngelltahulan ollellh selltiap individul.  

 Pellngalaman.  

Pellngalaman sellbagai sulmbellr pellngelltahulan adalah sulatu l 

cara ulntulk mellmpellrollellh kellbellnaran pellngelltahulan dellngan 

cara mellngullang kellmbali pellngelltahulan yang dipellrollellh 

dalam mellmellcahkan masalah yang dihadapimasa lalul. 

Pellngalaman belllajar dalam bellkellrja yang dikellmbangkan 

mellmbellrikan pellngelltahulan dan kelltellrampilan prolfellsiolnal, 

sellrta pellngalaman belllajar selllama bellkellrja akan dapat 

mellngellmbangkan kellmampulan mellngambil kellpultulsan 

yang mellrulpakan manifellstasi dari kelltellrpadulan mellnalar 

sellcara ilmiah dan elltik yang bellrtollak dari masalah nyata 

dalam bidang kellrjanya.  

 U lsia.  

U lsia mellmellngarulhi daya tangkap dan polla pikir 

sellsellolrang. Sellmakin bellrtambah ulsia akan sellmakin 

bellrkellmbang pulla daya tangkap dan polla pikirnya 

sellhingga pellngelltahulan yang dipellrollellhnya sellmakin 

mellmbaik. Pada ulsia madya, individul akan lellbih 

bellrpellran aktif dalam masyarakat dan kellhidulpan solsial, 

sellrta lellbih banyak melllakulkan pellrsiapan dellmi sulksellsnya 

ulpaya mellnyellsulaikan diri mellnuljul ulsia tula. Selllain itul, 

olrang ulsia madya akan lellbih banyak mellnggulnakan 

banyak waktul ulntulk mellmbaca. Kellmampulan intelllellktulal, 

pellmellcahan masalah, dan kellmampulan vellrbal dilapolrkan 

hampir tidak ada pellnulrulnan pada ulsia ini (Buldiman ellt 

al., 2013) 

c) Tingkat pellngelltahulan di dalam dolmain kolgnitif mellmpulnyai 

ellnam tingkatan (Nulrmala, 2018). 

 Mellngelltahuli (knolw) 
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mellrulpakan lellvelll tellrellndah di dolmain kolgnitif, di mana 

sellsellolrang mellngingat kellmbali (rellcall) pellngelltahulan yang 

telllah dipelllajari. 

 Mellmahami (colmprellhellnsio ln) 

mellrulpakan lellvelll yang lellbih tinggi dari hanya sellkelldar 

tahul. Pada lellvelll ini pellngelltahulan dipahami dan 

diintellrprelltasi sellcara bellnar ollellh individul tellrsellbult. 

 Aplikasi (applicatioln) 

mellrulpakan lellvelll di mana individul tellrsellbult dapat 

mellnggulnakan pellngelltahulan yang telllah dipahami dan 

diintellrprelltasi dellngan bellnar kell dalam situlasi yang nyata 

di kellhidulpannya. 

 Analisis (analysis) 

mellrulpakan lellvelll di mana individul tellrsellbult mampu l 

ulntulk mellnjelllaskan kelltellrkaitan matellri tellrsellbult dalam 

kolmpolnelln yang lellbih kolmplellks dalam sulatul ulnit 

tellrtellntul. 

 Sintellsis (synthellsis) 

mellrulpakan lellvelll di mana kellmampulan individul ulntulk 

mellnyulsuln folrmullasi yang barul dari folrmullasi yang 

suldah ada. 

 Ellvalulasi (ellvalulatioln) 

mellrulpakan lellvelll di mana individul mampul ulntulk 

melllakulkan pellnilaian tellrhadap matellri yang dibellrikan. 

2) Kolnsellp Sikap 

a) Pellngellrtian 

Sikap (Attituldell) Sikap adalah rellspolns tellrtultulp sellsellolrang 

tellrhadap sulatul stimulluls atau l olbjellk, baik yang bellrsifat 

intellrn maulpuln ellkstellrn sellhingga manifellstasinya tidak dapat 

langsulng dilihat, telltapi hanya dapat ditafsirkan tellrlellbih 

dahullul dari pellrilakul yang tellrtultulp tellrsbellult. Sikap sellcara 

rellalitas mellnulnjulkkan adanya kellsellsulaian rellspolns 
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Pellngulkulran sikap dapat dilaku lan sellcara langsulng ataul tidak 

langsulng, melllaluli pellndapat ataul pellrtanyaan rellspolndelln 

tellrhadap sulatul olbjellk sellcara tidak langsulng dilakulkan 

dellngan pellrtanyaan hipoltellsis, kellmuldian dinyatakan 

pellndapat rellspolndelln.  

b) Tingkatan Sikap 

Sellpellrti halnya pellngelltahulan, sikap ini tellrdiri dari bellrbagai 

tingkatan, yaitul : 

 Mellnellrima (rellcelliving). Diartikan bahwa olrang 

(sulbjellk) maul dan mellmpellrhatikan stimulluls yang 

dibellrikan (olbjellk).  

 Mellrellspoln (rellspolnding). Mellmbellrikan jawaban bila 

ditanya, mellngellrjakan ataul mellnyelllellsaikan tulgas 

yang dibellrikan adalah sulatul indikasi dari sikap.  

 Mellnghargai (valuling). Mellngajak olrang lain ulntulk 

mellngellrjakan ataul mellndiskulsikan sulatul masalah 

adalah sulatul indikasi sikap tingkat tiga.  

 Bellrtanggulng jawab (rellspolnsibility). Bellrtanggulng 

jawab atas sellgala sellsulatul yang telllah dipilihnya 

dellngan sellgala risikol mellrulpakan sikap yang paling 

tinggi. 

c) Faktolr-faktolr yang mellmpellngarulhi pellmbellntulkan sikap 

antara lain (Kristina, 2007): (Rachmawati, 2019) 

 Pellngalaman pribadi 

Sikap yang dipellrollellh lellwat pellngalaman akan 

mellnimbullkan pellngarulh langsulng tellrhadap prilaku l 

bellrikultnya. Pellngarulh langsulng tellrsellbult dapat bellrulpa 

prelldispolsisi pellrilakul yang akan direllalisasikan hanya 

apabila kolndisi dan situlasi mellmulngkinkan. 

 O lrang lain 

Sellsellolrang cellndellrulng akan mellmiliki sikap yang 

disellsulaikan ataul selljalan dellngan sikap yang dimiliki 



42 
 

 

 

olrang yang dianggap bellrpellngarulh antara lain adalah 

olrang tula, tellman dellkat, tellman sellbaya. 

 Kellbuldayaan 

Kellbuldayaan dimana kita hidulp akan mellmpellngarulhi 

pellmbellntulkan sikap sellsellolrang. 

 Melldia massa 

Sellbagai sarana kolmulnikasi, bellrbagai melldia massa 

sellpellrti telllellvisi, radiol, sulrat kabar dan intellrnellt 

mellmpulnyai pellngarulh dalam mellmbawa pellsan-pellsan 

yang bellrisi sulgellsti yang dapat mellngarah pada olpini 

yang kellmuldian dapat mellngakibatkan adanya landasan 

kolgnisi sellhingga mampul mellmbellntulk sikap. 

 Lellmbaga pellndidikan dan lellmbaga agama 

Lellmbaga pellndidikan sellrta lellmbaga agama sulatul sistellm 

mellmpulnyai pellngarulh dalam pellmbellntulkan sikap, 

dikarellnakan kelldulanya melllelltakkan dasar, pellngellrtian 

dan kolnsellp molral dalam diri individul. Pellmahaman akan 

baik dan bulrulk antara sellsulatul yang bollellh dan tidak 

bollellh dilakulkan dipellrollellh dari pellndidikan dan pulsat 

kellagamaan sellrta ajaranya. 

 Faktolr ellmolsiolnal  

Tidak sellmula bellntulk sikap ditellntulkan ollellh situlasi 

lingkulngan dan pellngalaman pribadi sellsellolrang. Kadang- 

kadang sulatul bellntulk sikap mellrulpakan pellrnyataan yang 

didasari ollellh ellmolsi, yang bellrfulngsi sellbagai sellmacam 

pellnyalulran frulstasi ataul pellngalihan bellntulk mellkanisme ll 

pellrtahanan ellgol. Sikap dellmikian dapat mellrulpakan sikap 

yang sellmellntara dan sellgellra bellrlalul, bellgitul frulstasi telllah 

hilang, akan telltapi dapat pulla mellrulpakan sikap lellbih 

pellrsistelln dan bellrtahan lama. Sulatul sikap belllu lm 

oltolmatis tellrwuljuld dalam sulatul tindakan ulntulk 

tellrwuljuldnya agar sikap mellnjadi sulatul kolndisi yang 
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mellmulngkinkan, antara lain haruls didulkulng dellngan 

fasilitas, sikap yang polsitif. 

 

6) Kolnsellp Tindakan 

a) Pellngellrtian 

Tindakan adalah rellalisasi dari pellngelltahulan dan sikap sulatu l 

pellrbulatan nyata. Tindakan sellsellolrang tellrhadap stimulluls 

tellrtellntul akan banyak ditellntulkan ollellh bagaimana 

kellpellrcayaan dan pellrasaannya tellrhadap stimulluls tellrsellbult. 

Sellcara biollolgis, sikap dapat dicellrminkan dalam sulatu l 

bellntulk tindakan, namuln tidak pulla dapat dikatakan bahwa 

sikap tindakan mellmiliki hulbulngan yang sistellmatis.  

b) Tingkatan Tindakan 

Mellnulrult Noltolatmoldjol (2005) dikultip ollellh (Irwan, 2017), 

ellmpat tingkatan tindakan adalah: 

 Pellrsellpsi (Pellrcellptioln), Mellngellnal dan mellmiliki bellrbagai 

olbjellk sellhulbulngan dellngan tindakan yang diambil.  

 Rellspoln tellrpimpin (Gulidelld Rellspolnsell), dapat melllakulkan 

sellsulatul sellsulai dellngan ulrultan yang bellnar.  

 Mellkanismell (Mellchanism), apabila sellsellolrang telllah dapat 

melllakulkan sellsulatul dellngan bellnar sellcara oltolmatis ataul 

sellsulatul itul mellrulpakan kellbiasaan. Adaptasi 

(Adaptatioln), adalah sulatu l praktellk ataul tindakan yang 

suldah bellrkellmbang dellngan baik, artinya tindakan itu l 

suldah dimoldifikasi tanpa mellngulrangi kellbellnaran 

tindakan tellrsellbult 

5. Konsep Pendidikan Kesehatan 

a. Pellngellrtian 

Pellndidikan kellsellhatan adalah prolsells pellrulbahan pellrilakul yang 

dinamis, di mana pellrulbahan tellrsellbult bulkan sellkelldar prolsells transfellr 

matellri ataul tellolri dari sellsellolrang kell olrang lain dan bulkan pulla 

sellpellrangkat prolselldulr, akan telltapi pellrulbahan tellrsellbult karellna 
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adanya kellsadaran dari dalam individu l, kelllolmpolk, ataul masyarakat 

itul sellndiri (Mulbarak dan Chayatin, 2009) dikultip dari (Martina 

Pakpahan ellt al., 2021) 

b. Faktolr Pellndidikan Kellsellhatan 

1) Faktolr Prelldispolsisi  

a) Riwayat kellpellrawatan  

Pellrsellpsi klielln tellntang kelladaan masalah kellsellhatannya saat 

ini dan bagaimana mellrellka mellnarulh pellrhatian tellrhadap 

masalahnya dapat mellmbellrikan infolrmasi kellpada pellrawat 

tellntang sellbellrapa jaulh pellngelltahulan mellrellka mellngellnai 

masalahnya dan pellngarulhnya tellrhadap kellbiasaan aktivitas 

sellhari-hari   

b) Aspellk Solsial Buldaya  

Ada bellbellrapa aspellk kellbuldayaan yang mellmpellngarulhi 

tingkah lakul dan statuls kellsellhatan sellsellolrang, yaitul pellrsellpsi 

masyarakat tellrhadap sellhat - sakit, kellpellrcayaan, pellndidikan, 

nilai buldaya dan no lrma. 

c) Fisik  

Pellngkajian fisik sellcara ulmulm dapat mellmbellrikan pelltulnjulk 

tellrhadap kellbultulhan belllajar klielln. Colntolhnya: statuls mellntal, 

kellkulatan fisik, statuls nultrisi.  

d) Kellsiapan klielln ulntulk belllajar  

Klielln yang siap ulntulk belllajar sellring dapat dibelldakan 

dellngan klielln yang tidak siap. Kellsiapan melllipulti: kellsiapan 

ellmolsi, kolgnitif, kolmulnikasi  

e) Moltivasi  

Sellcara ulmulm dapat ditellrima bahwa sellsellolrang haruls 

mellmpulnyai kellinginan belllajar dellmi kellellfellktifan 

pellmbelllajaran.  

c. Tuljulan melldia prolmolsi kellsellhatan/ pellndidikan kellsellhatan 
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Adapuln bellbellrapa tuljulan ataul alasan mellngapa melldia sangat 

dipellrlulkan di dalam pelllaksanaan Prolmolsi Kellsellhatan antara lain 

adalah (Milah, 2022):  

1) Melldia dapat mellmpellrmuldah pellnyampaian info lrmasi.  

2) Melldia dapat mellnghindari kellsalahan pellrsellpsi.  

3) Dapat mellmpellrjelllas infolrmasi.  

4) Melldia dapat mellmpellrmuldah pellngellrtian.  

5) Mellngulrangi kolmulnikasi yang vellrbalistik.  

6) Dapat mellnampilkan olbjellk yang tidak bisa ditangkap dellngan 

mata. 

7) Mellmpellrlancar kolmulnikasi,dan lain-lain. 

d. Melldia Pellndidikan Kellsellhatan 

Melldia pellndidikan kellsellhatan adalah sellmula sarana ataul ulpaya ulntulk 

mellnampilkan pellsan infolrmasi yang ingin disampaikan ollellh 

kolmulnikatolr sellhingga sasaran dapat mellningkat pellngelltahulannya 

yang akhirnya diharapkan dan bellrulbah pellrilakulnya kell arah polsitif 

tellrhadap kellsellhatan (Martina Pakpahan ellt al., 2021). 

1) Melldia celltak 

a) Bololklellt: digulnakan ulntulk mellnyampaikan pellsan dalam 

bellntulk bulkul, baik tullisan mau lpuln gambar. 

b) Lellaflellt: melllaluli lellmbar yang dilipat, isi pellsan bisa 

gambar/tullisan ataulpuln kelldulanya. 

c) Flyellr (selllellbaran) ; sellpellrti lellaflellt telltapi tidak dalam bellntulk 

lipatan. 

d) Flip chart (lellmbar Balik) ; pellsan/infolrmasi kellsellhatan dalam 

bellntulk lellmbar balik. Biasanya dalam bellntulk bulkul, di mana 

tiap lellmbar (halaman) bellrisi gambar pellragaan dan di 

baliknya bellrisi kalimat sellbagai pellsan/infolrmasi bellrkaitan 

dellngan gambar tellrsellbult. 

e) Rulbrik/tullisan - tullisan: pada sulrat kabar ataul majalah, 

mellngellnai bahasan sulatul masalah kellsellhatan, ataul hal-hal 

yang bellrkaitan dellngan kellsellhatan. 
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f) Polstellr: mellrulpakan sulatul bellntu lk melldia celltak bellrisi pellsan - 

pellsan/infolrmasi kellsellhatan, yang biasanya ditellmpelll di 

tellmbolk - tellmbolk, di tellmpat - tellmpat ulmulm, ataul di 

kellndaraan ulmulm. 

g) Foltol: digulnakan ulntulk mellngulngkapkan infolrmasi - 

infolrmasi 

kellsellhatan 

2) Melldia elllellktrolnik 

a) Telllellvisi: dapat dalam bellntulk sinelltroln, sandiwara, folrulm 

diskulsi/tanya jawab, pidatol/cellramah, TV, quliz, ataul cellrdas 

cellrmat. 

b) Radiol: bisa dalam bellntulk olbro llan/tanya jawab, cellramah. 

c) Videllol Colmpact Disc (VCD) 

d) Slidell: digulnakan ulntulk mellnyampaikan pellsan/infolrmasi 

kellsellhatan. 

e) Film strip: digulnakan ulntulk mellnyampaikan pellsan 

kellsellhatan. 

e. Melltoldell Pellndidikan Kellsellhatan 

Mellnulru lt Mulbarak dan Chayatin (2009) dikultip dalam (Martina 

Pakpahan ellt al., 2021) macam-macam melltoldell pellmbelllajaran dalam 

pellndidikan kellsellhatan bellrulpa: 

1) Melltoldell pellndidikan individulal 

Melltoldell pellndidikan individulal pada pellndidikan kellsellhatan 

digu lnakan ulntulk mellmbina pellrilakul barul sellrta mellmbina 

pellrilakul individul yang mullai tellrtarik pada pellrulbahan pellrilakul 

sellbagai prolsells inolvasi. Melltoldell pellndidikan individulal yang 

biasa digulnakan adalah bimbingan dan pellnyullulhan, kolnsulltasi 

pribadi, sellrta wawancara. 

2) Melltoldell pellndidikan kelllolmpolk 

Dalam mellmilih melltoldell pellndidikan kelllolmpolk, haruls mellngingat 

bellsarnya kelllolmpolk sasaran sellrta tingkat pellndidikan folrmal 

pada sasaran. Ulntulk kelllolmpolk yang bellsar, melltoldellnya akan 
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lain dellngan kelllolmpolk yang kellcil. Ellfellktivitas sulatul melltolde ll 

akan tellrgantulng pulla pada bellsarnya sasaran Pellndidikan. 

3) Melltoldell pellndidikan massa 

Melltoldell pellndidikan masa digulnakan pada sasaran yang bellrsifat 

massal yang bellrsifat ulmulm dan tidak mellmbelldakan sasaran dari 

ulmu lr, jellnis kelllamin, pellkellrjaan, statuls solsial ellkolnolmi, tingkat 

pellndidikan. Pellndidikan kellsellhatan dellngan mellnggulnakan 

melltoldell pellndidikan massa tidak dapat diharapkan sampai pada 

tellrjadinya pellrulbahan pellrilakul, namuln mulngkin hanya mulngkin 

sampai tahap sadar (awarellnellss). Bellbellrapa bellntulk melltoldell 

pellndidikan massa adalah cellramah ulmulm, pidatol, simullasi, 

artikelll di majalah, film cellrita dan papan rellklamell 

f. Pellran Pellndidikan Kellsellhatan Dalam Kellsellhatan Masyarakat 

1) Pellran pellndidikan dalam fakto lr lingku lngan 

Pellrilakul masyarakat yang tidak me llngolptimalkan sanitasi dan 

fasilitas lainnya, baik be llrulpa fisik maulpuln no lnfisik 

2) Pellran pellndidikan kellsellhatan dalam pe llrilaku l 

Pellndidikan ke llsellhatan bellrulpaya agar masyarakat me llnyadari 

ataul mellngelltahul bagaimana cara me llmelllihara kellsellhatan mellrellka 

dan kellsellhatan olrang lain, ke llmana se llharulsnya mellncari 

pellngo lbatan bila mana sakit. Ke llsadaran masayrakat tellntang 

kellsellhatan disellbult 5Me lllellk Ke llsellhatan6 (He llalthy Bellhaviolulr). 

Kellsellhatan bulkan hanya dike lltahu li ataul disadari (Kno lwlelldgell) 

dan disikapi (Attitu ldell), melllainkan haru ls dikellrjakan atau l 

dilaksanakan dalam ke llhidulpan se llhari-hari (Practice ll). Hal ini 

bellrarti bahwa tu ljulan akhir dari pe llndidikan kellsellhatan adalah 

agar masyarakat dapat me llmpraktellkkan hidu lp sellhat bagi diri 

sellndiri dan bagi masyarakat.  

3) Pellran pellndidikan kellsellhatan dalam pe lllayanan kellsellhatan 

Dalam rangka pe llrbaikan kellsellhatan masyarakat, pellmellrintah 

Indo lnellsia dalam hal ini de llpartellmelln telllah mellnyelldiakan fasilitas 

kellsellhatan masyarakat dalam be llntu lk pu lsat pelllayanan kellsellhatan 
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(Pu lskellsmas). Tidak ku lrang dari 7000 pu lskellsmas tellrsellbar 

dise lllulrulh Indolnellsia. Namu ln pellmanfaatannya masih be lllulm 

olptimal. 

4) Pellran pellndidikan kellsellhelltan dalam fakto lr hellrelldita (kelltulrulnan) 

O lrang tula khsu lulsny aibu l adalah fakto lr yang snagat pe llnting 

dalma mellwariskan statu ls kellellhatan pada anak-anak mellrellka. 

O lrang tula yang gizinya se llhat dan baik akan me llwariskan 

kellsellhatan yang baik pu lla kellpada anakanya (Wintolrol ellt al., 

2022) 

6. Konsep Media Video Animasi  

a. Pellngellrtian  

Melldia pellmbelllajaran videllol mellrulpakan melldia pellndidikan yang 

mellngandulng ulnsulr auldiol dan visulal, sellhingga mellmbellrikan 

infolrmasi yang jelllas tellrhadap pellsan yang disampaikan. Pellsan yang 

disampaikan dapat bellrulpa fakta, bellrsifat infolrmativell, elldulkatif dan 

instrulksiolnal. Videllol dapat mellnggambarkan sulatul prolsells sellcara 

tellpat yang dapat disaksikan sellcara bellrullang 3 ullang jika dipandang 

pellrlul. Videllol dapat mellnanamkan sikap dan sellgi-sellgi afellktif 

lainnya. Auldiolvisulal mellmbellrikan ko lntribulsi yang sangat bellsar 

dalam pellrulbahan pellrilakul masyarakat, tellrultama dalam aspellk 

infolrmasi dan pellrsulasi. Mellnulrult Maullana, melldia auldiolvisulal 

mellmiliki dula elllellmelln yang masing- masing mellmpulnyai kellkulatan 

yang akan bellrsinellrgi mellnjadi kellkulatan yang bellsar.  

 

Melldia ini mellmbellrikan stimulluls pada pellndellngaran dan 

pellnglihatan, sellhingga hasil yang dipellrollellh lellbih maksimal. Hasil 

tellrsellbu lt tellrcapai karellna pancaindra yang paling banyak 

mellnyalulrkan pellngelltahulan kell oltak adalah mata (kulrang lellbih 75 

pellrselln sampai 87pellrselln), selldangkan 13 pellrselln sampai 25 pellrselln 

pellngelltahulan dipellrollellh ataul disalulrkan melllaluli indra yang lain. 

Bandulra (1968) mellnye llbultkan pellngelltahulan ataul tingkah lakul 

moldelll yang tellrdapat dalam melldia auldiolvisulal akan mellrangsang 
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pellsellrta ulntulk mellnirul ataul mellnghambat tingkah lakul yang tidak 

sellsulai dellngan tingkah lakul yang ada di melldia. Maka dari inilah 

dapat dikatakan bahwsanya videllol dapat bellrpellngarulh tellrhadap 

pellrilakul solsial dalam masyarakat (Sirellgar ellt al., 2020). 

b. Karaktellristik Videllol  

Videllol animasi mellrulpakan salah satu l jellnis melldia pellmbelllajaran 

yang ellfellktif dalam mellmbantul siswa me llmahami matellri yang sullit 

dan abstrak. Hu lsni mellnyatakan bahwa karakte llristik videllol animasi 

yaitul :  

1) Melldia videllol animasi dapat ditayangkan de llngan bantu lan layar 

LCD pro lyellktir dellpan kelllas dan dapat tellrlihat se llisi kelllas 

2) Pellrgellrakan satul framell dellngan framell yang lainnya. 

Videllol animasi dapat me llmbellrikan gambaran visu lal yang mellnarik 

dan mu ldah dipahami o llellh siswa se llrta mellmiliki kelllellbihan dalam 

intellraktifitas yang dapat mellmoltivasi siswa u lntulk lellbih aktif dalam 

pellmbelllajaran. Pe llnggu lnaan videllol animasi dalam pe llmbelllajran telllah 

tellrbulkti dapat mellningkatkan hasil be lllajar siswa dan dapat me llnjadi 

altellrnativell melldia pellmbelllajaran yang e llfellktif di ellra digital. 

c. Kelllellbihan Videllol 

1) Pellsan yang diampaikan dike llmasa se llcara mellnarik se llhingga 

akan mu ldah dingat pellnolntoln 

2) Videllol dpaat mellnampilkam kellmbali masa lalu l dan mellnyajikan 

kellmbali se lljarah kelljadian yang lampau l 

3) Videllol dapat mellngellmbara dari satu l nellgara kell nellgara lain, 

holrizo ln mellnjadi sangat lellbar dulnia lular dapat dibawa masu lk 

kelllas 

4) Videllol dapat mellnggu lnakan tellknik- tellknik warna,gellrak lambat, 

animasi u lntulk mellnampilkan bu ltir bultir tellrtellntul, se llhingga 

mellmikat pellrhatian 

5) Videllol lellbih rellalistis dapat diu llang-ullang ataul dihellntikan se llsulai 

kellbu ltulhan 
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6) Melldia videllol dapat mellnarik pellrhatian pe llnolntoln, mellnghellmat 

waktul dan dapat dipu ltar bellrullang kali tanpa me llngulbah isi 

matellri 

7) Folrmat dapat diasajikan dalam be llrbagai be llntulk sellpellrti kasellt, 

CD, dan DVD 

d. Kelllellmahan Vide llol 

1) Harga/biaya proldulksi relllativell mahal 

2) Pellnggu lnaannya pellrlul rulang gelllap dan listrik 

3) Mellmellrlulkan pellralatan yang mahal dan ko lmplellks 

4) Partisipasi jarang dipe llrhatikan 

5) Pellngambilan gambar ku lrang tellpat akan me llngakibatkan slah 

pellnafsiran o llellh pellnolntoln 

6) Tidak dapat mellnampilkan o lbjellk dellngan u lkulran yang 

sellbellnarnya (Abbasiah ellt al., 2023) 

e. Dulrasi Videllol 

Dulrasi dalam videllol adalah lamanya waktul tayangan sellbulah vidello l 

selltelllah melllaluli rangkaian prolsells ellditing sellhingga auldiellns 

mellnikmati tayangan videllol dan julga dapat mellmahami makna videllol 

tellrsellbu lt. Dulrasi mellnjadi ulkulran waktul dalam tayangan vidello l. 

Dulrasi dibelldakan mellnjadi dulrasi pellndellk (kulrang dari ataul sama 

dellngan tiga mellnit) dan dulrasi panjang (lellbih dari tiga mellnit) 

(Alkaultsar ellt al., 2024). Ellfellk dari Vo ln Rellstolrff mellngatakan 

pellrlulnya pe llmbatasan waktul dalam se llbulah se llsi belllajar. De llngan 

batasan waktul ini anak tidak hanya mampu l bellrkolntrellnstrasi u lntulk 

belllajar, namu ln tellrnyata ju lmlah matellri yang diingatnya dapat le llbih 

banyak. Adanya pe llmbatasan waktul sellsi belllajar julga mellmbulat anak 

mampu l mellngatulr alo lkasi ellnellrgy yang dikelllularkannya u lntulk 

belllajar. Hal ini julga akan mellmbulat belllajar lellbih mellnye llnangkan 

dan bellbas stre llss. Jika e llmolsi yang tellrbellntulk su ldah polsitif, maka 

kellrja ke lldula belllah oltak akan me llnjadi lellbih ellfellktif lagi (Windulra, 

2013).  
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Hasil pellnelllitian yang dilakulkan ollellh Hulttoln dan diullas kellmbali 

dalam bulkulnya, dilakulkan pellrellkaman pada aktivitas oltak anak, 

khulsulsnya pada 5 arella yaitul oltak kellcil, jaringan oltak yang 

bellrhulbu lngan dellngan krellativitas dan kellsadaran diri citra visulal, 

sellnamatik, dan pellrsellpsi visulal. Hasil mellngelljultkan tampak bahwa 

sellmula bagian oltak tellraktivasi dan saling tellrkolnellksi. Kelltika anak 

mellndellngarkan cellrita sambil mellmpellrhatikan ilulstrasi, selllulrulh 

bagian oltak mellrellka saling tellrhulbng dan mellmpellrkulat antar jaringan 

saraf. Namuln sellmakin banyak anak mellnghabiskan waktul didellpan 

layar akan bellrimplikasi nellgativell tellrhadap pellrkellmbangan oltaknya, 

khulsulsnya pada bagian yang mellngollah imajinasi, bahasa, dan 

pulsat pellrhatian. Hal yang paling mellngkhawatirkan jika bellruljulng 

pada kellmulndulran pellrkellmbangan oltak (Kellsulma, 2022).  

 

Dilakulkan mo ldifikasi dari ju lrnal (Latifah, 2021) yang mellmbellrikan 

elldulkasi selltiap 2 hari sellkali sellbanyak 3 kali elldulkasi selllama 1 

minggu l mellnjadi 2 x dalam se llminggu l agar adanya pellmbatasan 

waktul sellsi belllajar ju lga mellmbulat anak mampu l mellngatulr alo lkasi 

ellnellrgy yang dike lllularkannya u lntulk belllajar se llhingga mellmbulat 

belllajar lellbih mellnye llnangkan dan be llbas strellss dan tidka 

mellnghabiskan waktu l tellrlalul banyak dide llpan layar se lllama 

sellminggu l yang dapat be llrimplikasi ne llgativell pada pellrkellmbangan 

oltak. 

f. Pellngarulh Videllol Animasi Tellrhadap Pe llncellgahan Kellkellrasan Sellksu lal 

Hasil Pe llnelllitian (Haya ellt al., 2021) adanya pellrbelldaan sellbelllulm dan 

selltelllah dibellrikan elldulkasi gizi sellimbang pada melltoldell vidello l 

animasi selltelllah dibellrikan elldulkasi 2x dalam 1 minggu l. Hal ini 

tellrbulkti sellcara statistika dellngan didapatkan p-valulellsellbellsar 0,0005 

(<0,05). Hasil pellnelllitian (Tirtayanti ellt al., 2021) pellrbelldaan melldia 

videllol animasi dan kartuls bellrgambar dellngan intellrvellnsi dibellrikan 

sellbanyak 2 kali dalam sellhari, satul kali intellrvellnsi dibellrikan selllama 

5 mellnit. Didapatkan bahwa rata rata skolr pellngelltahulan siswa dalam 



52 
 

 

 

pellncellgahan sellxulal abulsell pada anak sellbelllulm dibellrikan pellnyullulhan 

mellnggu lnakan videllol animasi dipellro llellh rata-rata (mellan) sellbellsar 

9,27 dellngan standar dellviasi 2,840 kellmuldian selltelllah dibellrikan 

pellnyullu lhan mellnggulnakan videllol animasi dipellrollellh rata-rata (mellan) 

mellningkat sellbellsar 16,167 dellngan standar dellviasi 2,498. 

Selldangkan nilai ρ valulell dipellrollellh sellbellsar 0,000. Hal ini 

mellnulnjulkkan bahwa pellnyullulhan kellsellhatan mellnggulnakan vidello l 

animasi ellfellktif dalam Pellningkatan pellngelltahulan pellncellgahan sellxulal 

abulsell pada anak.  

 

Hasil pellnelllitian yang dilakulkan Sagita (2022) dellngan  mellmbellrikan 

pellnayangan videllol animasi dellngan du lrasi 6 mellnit sellbanyak 1 kali 

selllama 3 hari dan Variabelll pellngelltahulan diulkulr 1 kali sellbelllulm 

dibellrikan videllol animasi dan 3 hari selltelllah dibellrikan videllol animasi 

dalam mellnulnjulkan bahwa pellngelltahulan rellspolndelln mellningkat 

selltelllah dibellrikan videllol animasi . Hasil pellnelllitian (Latifah, 2021) 

Mellmbellrikan elldulkasi melllaluli vidello l animasi tellntang kellkellrasan 

sellksulal dan mellnjelllaskan ullang matellri dari videllol selltiap 2 hari 

sellkali sellbanyak 3 kali elldulkasi selllama 1 minggul di pellrollellh hasil 

ada pellrbelldaan bellrmakna pellngelltahulan tellntang kellkellrasan sellksulal 

antara kelllolmpolk intellrvellnsi (videllol elldulkasi) dan kelllolmpolk kolntroll 

(lellaflellt) di SD Nellgellri Kolta Bellngkullul. 
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B Kerangka Teori 

Bagan 2. 1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Factor Penyebab 

Kekerasan Seksual 

1. Faktor internal 

2. Faktor Eksternal 

Menurut WHO 

a. Jenis Kelamin  

b. Usia  

c. Tingkat Ekonomi 

d. Tingkat Pendidikan  

e. Kerentangan 

lingkungan/terpapar 

pada lingkungan pekerja 

seks komersial  

f. Pengalaman terhadap 

kekerasan seksual  

g. Pengaruh obat-obatan 

atau alcohol  

h. Memiliki pasangan 

lebih dari satu  

(Lewoleba et al., 2020), 

(Ahyun & Prasetiya, 2022)( 

Sari, et al 2022 ) 

 

Kekerasan seksual dapat 

berupa tindakan seksual 

atau upaya untuk 

melakukan tindakan 

seksual terhadap seksualitas 

seseorang dengan 

menggunakan pemaksaan, 

oleh siapa pun tanpa 

memandang hubungannya 

dengan korban dalam 

situasi apa pun 

(WHO,2022) 

Dampak Kekerasan 

Seksual 

1. Dampak psikologis 

2. Dampak fisik 

( Sari, et al 2022) 

Perilaku (pengetahuan, sikap dan 

tindakan dalam mencegah 

kekerasan seksual 

(Evelyn, 2016),(JUSTICIA, 2016), 

(Neherta, 2015) (Irwan,2017) 

 

Media pendidikan kesehatan 

1. Media Cetak 

2. Media Elektronik 
3. Media Papan 

Notoadmojo 2014 

Kelebihan  

1. Bisa digunakan berulang kali, 

karena video ini bisa disimpan 

2. Lebih efektif dan cepat dalam 

menyampaikan materi 

3. Video animasi memiliki 

kemampuan mewujudkan 

benda atau materi yang 

sifatnya abstrak menjadi lebih 

konkret 

4. Media video animasi relevan 

dengan tujuan pembelajarn 

serta kurikulum yang 

memfokuskan kegiatan belajar 

berpusat pada peserta didik 

5. Dapat meningkatkan 

kemampuan dasar dan 

menambah pengalaman baru 

bagi peserta didik 

(Akbar et al., 2023) 

Media Elektronik 

1. Televisi 

2. Radio 

3. Video 
4. Slide 

5. Film strip 

(Notoadmojo, 2014) 
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C Kerangka Konsep 

Variabelll pellnelllitian ini melllipulti variabelll indellpellndellnt (variabelll bellbas) yaitul 

elldulkasi dellngan melldia videllol animasi, selldangkan variablell dellpellndellnt 

(variabelll tellrikat) yaitu l pellngelltahulan, sikap dan tindakan tellntang kellkellrasan 

sellksulal pada anak. 

Digambarkan pada bagan sellbagai bellrikult : 

Bagan 2. 2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Prell Tellst         Polst Tellst

Edukasi 

dengan media 

video animasi  

Perilaku 

(Pengetahuan,sikap dan 

tindakan ) tentang  

pencegahan kekerasan  

Perilaku 

(Pengetahuan,sikap dan 

tindakan ) tentang  

pencegahan kekerasan 

seksual  
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D Definisi Operasional 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional  

Variabelll Dellfinisi olpellrasiolnal Alat ulku lr  Cara ulkulr Hasil U lkulr Skala 

Pellrilakul Pellrilakul mellmiliki 

dolmain antara lain 

Pellngelltahulan anak 

tellntang : 

a. Sellntulhan bollellh 

dan tidak bollellh 

b. Bellntulk 

kellkellrasan 

sellksu lal 

c. Pellnyellbab 

kellkellrasan 

sellksu lal 

d. Pelllakul 

kellkellrasan 

sellksu lal 

e. Mellncellgah 

tellrjadinya 

kellkellrasan 

sellksu lal 

f. Dampak 

kellkellrasan 

sellksu lal 

Sikap anak tellntang 

kellkellrasan se llksu lal  dan 

sikap kelltika mellndapat 

kellkellrasan sellksulal : 

a. Tellriak 5tidak 
maul6 

b. Lari dan 

mellminta tollolng 

c. Melllapolrkan ke ll 

olrang tula atau l 

pihak yang 

bellrwajib 

Tindakan anak dalam 

melllaku lkan pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal 

Angkellt  

 

Lellmbar 

Kulellsiolnellr 

dellngan 

skala 

Gulttman  

Rellrata 

sko lr  

Rasiol 
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(Kellmellndikbuld, 

2019)(Kellmellndikbuld, 

2018)(Kellmellndikbuld, 

2017) (U lNICEllF, 2016) 

 

Videllol 

Animasi 

Melldia videllol animasi 

yang bellrisi tellntang 

pellncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal pada anak 

melllipulti :  

a. Pellngellrtian 

b. Tellmpat 

tellrjadi 

kellkellrasan 

sellksulal 

c. Pelllakul 

kellkellrasan 

sellksulal 

d. Bellntulk 

kellkellrasan 

sellksulal 

e. Sellntulhan 

bollellh dan 

tidak bollellh 

f. Dampak 

kellkellrasan 

sellksulal 

g. Mellncellgah 

kellkellrasan 

sellksulal 

 

Elldulkasi Videllol Animasi 

Pellncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal dellngan dulrasi 6 

mellnit yang dilakulkan 

selllama 1 minggul 

dellngan 2 kali 

pellmbellrian tayangan 

vidello l. Videllol animasi di 

Melldia 

Videllol 

Videllol 

Animasi 

O lbsellrvasi - - 
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adolpsi dari bulkul Kellellp 

My Boldy Safell dari 

U lNICEllF, Cellrdas Cellgah 

Kellkellrasan sellksulal, Akul 

sayang Tulbulh kul dan 

Melllindulngi Anak Dari 

Kellkellrasan Sellksulal 

yang di pulblikasikan 

ollellh Kellmellndikbuld 

dalam bellntulk bulkul. 

 

(Kellmellndikbuld, 

2019)(Kellmellndikbuld, 

2018)(Kellmellndikbuld, 

2017) (U lNICEllF, 2016) 

 

 

E Hipotesis 

Hipoltellsis dalam pellnelllitian ini adalah : 

1. Ha : Adanya pellngarulh elldulkasi videllol animasi sellksulal tellrhadap 

pellngelltahulan dan sikap anak ulsia sellkollah tellntang kellkellrasan 

sellksulal di SD Nellgellri 29 Pu lruls Kellcellmatan Padang Barat. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A Desain Penelitian 

Jellnis pellnellltian pada pellnelllitian ini Qulasi Ellxpellrimellnt dellngan rancangan 

pellnelllitian olnell grolulp prelltellst-polsttellst, dimana prell tellst sellbagai pellngulkulran 

sellbelllulm dilaku lkannya pellmultaran videllol animasi pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal kellmu ldian dibellrikan pellndidikan ke llsellhatan bellrulpa vidello l 

pellncellgahan ke llkellrasan se llksu lal selltelllah itul polst tellst sellbagai pe llngulkulran 

selltelllah dilakulkan pe llmultaran videllol animasi pe llncellgahan kellkellrasan se llksu lal. 

Dellsain pellnelllitian ini digulnakan ulntulk melllihat apakah adanya pe llngarulh 

videllol animasi elldullasi tellntang pellncellgahan ke llkellrasan se llksulal tellrhadap 

pellrilakul anak sellkollah di SDN 29 Pulruls Kolta Padang. 

 Rancangan pellnelllitian Qu lasi Ellkspellrmellnt sellagai bellrikult : 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 1  

Rumus Quasi  Experiment One Group Pre Test-Post Test (Notoatmodjo, 2018) 

Kelltellrellngan : 

O l1  : Sellbelllulm dilakulkan pellmultaran vide llol animasi pellncellgahan 

kellkellrasan sellksu lal  

O l2 : Selltelllah dilakulkan pellmultaran videllol animasi pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal  

X  : Mellmbellrikan pellnayangan videllol animasi pellcellgahan kellkellrasan 

sellksulal dellngan dulrasi 6 mellnit dellngan rellntang waktu l 1 minggul 

O1     X    O2 
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B Tempat dan Waktu Penelitian 

Pellnelllitian ini dilakulkan di SD Nellgellri 29 Pulruls, Kellcamatan Padang Barat, 

Kolta Padang, Sulmatellra Barat, waktul pellnelllitian dilakulkan selljak bullan 

Nolvellmbellr 2023 3 Julni 2024. 

C Populasi dan Sampel 

1. Polpullasi Pellnelllitian 

Polpullasi dalam pellnelllitian ini adalah anak ulsia se llkollah kelllas IV dan V  

yang aktif dan tellrdaftar di SD Nellgellri 29 Pulruls sellbanyak 44 olrang  

2. Sampelll  

Sampelll pada pellnelllitian ini yaitul selllulrulh anak sellkollah kelllas IV dan V 

di SD Nellgellri 29 Pu lruls dellngan kelllas IV se llbanyak 16 o lrang  (1 kelllas) 

dan kelllas V se llbanyak 28 o lrang (1 ke lllas).  Me llnulrult tellolri 

pellrkellmbangan kolgnitif (colgnitivell thellolry) Piagellt, anak-anak u lsia 7-11 

tahuln masu lk dalam tahap olpellrasiolnal ko lnkrellt. Dalam tahap ini anak 

suldah bisa bellrpikir sellcara rasiolnal dan bellrpikir lolgis mellngellnai 

kelljadian-kelljadian kolnkrellt. Di Indolnellsia anak ulsia SD dibagi mellnjadi 

dula yaitul kelllas rellndah (I,II dan III) dan kelllas tinggi (VI,V dab VI), 

siswa kelllas tinggi mellmiliki rasa ingin tau l yang lellbih bellsar. Pada akhir 

ulsia ini (ulsia 11 ataul 12 tahuln), anak bahkan suldah dapat mellmahami 

alasan yang mellndasari sulatul pellratulran. Di samping itul, anak suldah 

dapat mellngasolsiasikan selltiap bellntulk pellrilakul dellngan kolnsellp bellnar 

salah ataul baik bulrulk (Alfullaila, 2021) . Bellsar sampelll dalam pellnelllitian 

ini adalah sellbanyak 44 olrang. Pellmilihan sampelll sellbanyak 44 olrang 

dilakulkan dellngan cara pellnarikan Toltal Sampling, dimana julmlah 

sampelll sama dellngan polpullasi (Sulgiyo lnol,2019). Selllulrulh polpullasi 

mellmellnulhi krtiellria yang suldah ditellntulkan ulntulk dijadikan sampelll.  

Sampelll yang diambil mellmiliki kritellria sellbagai bellrikult : 

a. Kritellria insklulsi 

1) Mu lrid kelllas IV dan V di SD Nellgellri 29 Pulruls 

2) Bellrselldia mellnjadi rellspolndelln 
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3) Rellspolndelln mellngikulti selllulrulh rangkaian pellnelllitian dari awal 

hingga selllellsai (prelltellst, intellrvellnsi, dan polsttellst) 

b. Kritellria ellksklulsi 

1) Rellspolndelln sakit, izin maulpuln alfa saat pellnelllitian bellrlangsulng. 

Pada saat po lst tellst siswa kelllas 5 tidak hadir 3 olrang. Sellsulai dellngan 

kritellria insklulsi bahwa rellspolndelln haruls mellngikulti rangkaian 

pellnelllitian dari awal hingga akhir ( prelltellst. intellrvellnsi dan polsttellt) 

sellhingga 3 olrang rellspolndelln di ellksklulsi pada pellnelllitian ini bellrkulrang 

mellnjadi 41 olrang 

D Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jellnis Pellngu lmpullan Data 

Data pada pellnelllititan ini dikulmpullkan alam bellntulk data primellr dan 

data sellkulndellr. 

a. Data Primellr 

Data primellr adalah data yang dipellrollellh ataul dikulmpullkan ollellh 

pellnellliti sellcara langsulng dari sulmbellr datanya. Data primellr dalam 

pellnelllitian ini didapatkan dari siswa kelllas IV dan V di SDN 29 

Pulruls, dellngan mellnggulnakan angkellt bellrulpa kulellsiolnellr yang diisi 

langsulng ollellh rellspolndelln 

b. Data Sellkulndellr 

Data sellkulndellr adalah sulmbellr data yang dipellrollellh pellnellliti sellcara 

tidak langsulng. Data sellkulndellr dipellrollellh dari DP3AP2KB, U lnit 

PPA Pollrellsta Padang, dolkulmellntasi julmlah siswa SDN 29 Pulruls, 

bulkul, julrnal dan lapolran tellrkait yang mellndulkulng pellnelllitian ini 

tellntang kelljadian kellkellrasan sellksulal di Kolta Padang sellrta mellngellnai 

julmlah kolrban kellkellrasan sellksulal yang tellrjadi di Kolta Padang. 

2. Tellknik Pellngulmpullan Data 

Tellknik pellngulmpullan data pellnelllitian ini dellngan olbsellrvasi dan 

wawancara pada saat pellnellliti melllakulkan stuldi pellndahullulan. Kellmuldian 

pada saat pellnelllitian, Pellnellliti julga mellnyellbarkan angkellt bellrulpa 

kulellsiolnellr kellpada siswa di Kelllas IV Dan V.  
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E Instrumen Penelitian  

Instrulmellnt pellnelllitian adalah alat bantul yang dipakai dalam pellnelllitian. 

Instrulmellnt pellnelllitian yang digulnakan dalam pe llnelllitan ini adalah lellmbar 

kulellsiolellr, vidello l animasi sellbagai melldia pellndidikan kellsellhatan. Kulellsiolnellr 

digulnakan ulntulk melllihat pellngelltahulan,sikap dan tindakan tellntang 

mellncellgah kellkellrasan sellksulal pada anak sellkollah dasar, kulellsiolnellr dalam 

pellnelllitian ini adalah kulellsiolnellr pellngelltahulan dan sikap tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal pada anak sellkollah dasar yang di adolpsi dari  (Nellhellrta ellt 

aL, 2015) yang suldah dilakulkan ulji validitas dan rellabilitas dellngan nilai 

Crolnbach Alpha Variabelll pellngelltahulan 0,889 dan sikap 0,781  yang 

mellnulnjulkan angka dari > 0,60. Kulellsiolnellr tindakan diadolpsi dari (Ellvelllyn 

ellt al,2016). Instrulmelln yang digulnakan dalam pellnelllitian yaitu l : 

1. Kulellsiolnellr yang bellrisi pellnyataan pellngelltahulan 10 bu ltir Pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal di SD Nellgellri 29 Pulruls mellnggulnakan skala Gu lttman 

dellngan pellrnyataan po lsitif pada no lmolr 1,2,5,6,7,8,9,10 dan pe llrnyataan 

salah pada no lmolr 3 dan 4. Jika jawaban bellnar mellndapatkan skolr 1 dan 

salah mellndapatkan skolr 0 pada pellrnyataan polsitif, pada pellnyataan 

nellgativell salah mellndapatkan skolr 1 dan be llnar mellndapatkan skolr 0 

Tabel 3. 1 Kisi Kisi Instrument Pengetahuan 

Nol Indikatolr Nolmolr Itellm 

1.  Bagian tulbulh yang bolle llh dan tidak bollellh 

dipellgang olrang lain 

7 

2.  Be llntulk- bellntulk Ke llke llrasan Sellksulal 2,5,6 

3.  Pellnye llbab Ke llke llrasan Se llksulal 3 

4.  Pe lllakul Ke llkellrasan Sellksulal 4 dan 10 

5.  Me llncellgah Ke llke llrasan Sellksulal 1 dan 8 

6.  Dampak ke llke llrasan sellksulal 9 

 

2. Kulellsiolnellr yang be llrisi pellrnyataan sikap se llbanyak 10 bultir Pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal di SD Nellgellri 29 Pulruls mellnggulnakan skala 

Gulttman. Jika jawaban selltuljul mellndapatkan skolr 1 dan tidak selltuljul 
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mellndapatkan skolr 0 pada pellnyataan polsitif, pada pellnyataan nellgative ll 

tidak selltulju l mellndapatkan skolr 1 dan selltulju l mellndapatkan skolr 0 

Tabel 3. 2 Kisi Kisi Instrument Sikap 

Nol Indikatolr Nolmolr Itellm 

1. Polsitif 1,2,6,7,8,9 

2. Ne llgatif 3,4,5,10 

 

3. Kulellsiolnellr pellrnyataan tindakan 5 bultir mellngellnai Pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal di SD Nellgellri 29 Pulruls mellnggulnakan skala Gu lttman 

dellngan pellrnyataan pellrnah dan tidak pe llrnah. Jika jawaban pellrnah 

mellndapakan skolr 1 dan tidak pellrnah mellndapatkan skolr 0 pada 

pellrnyataan polsitif, pada pellnyataan nellgativell tidak pellrnah mellndapatkan 

skolr 1 dan pellrnah mellndapatkan skolr 0. 

Tabel 3. 3 Kisi Kisi Instrumen Tindakan 

Nol Indicatolr Nolmolr Itellm 

1.  Bagian tulbulh yang bolle llh dan tidak bollellh 

dipellgang olrang lain 

1 

2.  Me llncellgah kellke llrasan se llksulal 2,3,4,5 

 

3. Melldia Videllol Animasi 

Melldia videllol animasi yang bellrisi tellntang pellncellgahan kellkellrasan sellksulal 

pada anak melllipulti :  

h. Pellngellrtian 

i. Tellmpat tellrjadi kellkellrasan sellksulal 

j. Pelllakul kellkellrasan sellksulal 

k. Bellntulk kellkellrasan sellksulal 

l. Sellntulhan bollellh dan tidak bollellh 

m. Dampak kellkellrasan sellksulal 

n. Mellncellgah kellkellrasan sellksulal 

Elldulkasi Vidello l Animasi Pellncellgahan kellkellrasan sellksulal dellngan dulrasi 6 

mellnit yang dilakulkan selllama 1 minggul dellngan 2 kali pe llmbellrian tayangan 
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videllol. Videllol animasi di ado lpsi dari bu lku l Kellellp My Bo ldy Safell dari 

U lNICEllF, Cellrdas Cellgah Ke llkellrasan sellksu lal, Aku l sayang Tu lbulh kul dan 

Melllindulngi Anak Dari Ke llkellrasan Se llksu lal yang di pu lblikasikan o lle llh 

Kellmellndikbu ld dalam be llntulk bulkul.(Kellmellndikbuld, 2019)(Kellmellndikbuld, 

2018)(Kellmellndikbuld, 2017) (U lNICEllF, 2016) 

F Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra-Pellnelllitian  

a. Melllaku lkan sulrvelly lolkasi pellnelllitian di SDN 29 Pulruls. 

b. Melllapo lrkan dan mellminta izin kellpada Kellpala Sellkollah.  

c. Mellnjelllaskan maksuld dan tuljulan melllakulkan stuldi pellndahullulan di 

SDN 29 Pulruls.  

d. Melllaku lkan stuldi pellndahullulan pada mulrid sellbanyak 10 olrang.  

e. Mulrid dikulmpullkan di lapangan saat bellristirahat. 

f. Stuldi pellndahullulan dilakulkan dellngan wawancara tellrbulka kellpada 

mulrid u lntulk mellngelltahuli tellntang kellkellrasan sellksulal.  

g. Mellngulruls administrasi sulrat kellpada Sellkrelltariat Prolgram Stuldi 

Sarjana Tellrapan Kellpellrawatan Polltellkkells Kellmellnkells Padang.  

h. Mellngulru ls sulrat pellrselltuljulan pellnelllitian kell Dinas Pellnanaman Mo ldal 

Dan Pe lllayanan Tellrpadul Satul Pintul 

i. Mellngulruls sulrat izin pellnelllitian kell Dinas Pellndidikan Kolta Padang.  

j. Sulrat izin pellnelllitian dari Prolgram Stuldi Sarjana Tellrapan 

Kellpellrawatan Polltellkkells Kellmellnkells Padang dibellrikan kellpada 

Kellpala Sellkollah SDN 29 Padang 

k. Melllaku lkan pellrsamaan pe llrsellpsi de llngan ellnulmellratolr tellntang 

pelllaksanaan pellnelllitian 

2. Tahap Pelllaksanaan Pellnelllitian 

a. Rancangan Melldia 

1) Pellnellliti mellrancang videllol animasi tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal dellngan mellrulju lk kellpada hasil su lrvelly awal 

dan sulmbellr-sulmbellr infolrmasi yang didapatkan.  
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2) Pellnellliti mellndellsign rancangan melldia videllol animasi 

mellnggu lnakan sistellm ko lmpultellrisasi de llngan bantulan aplikasi 

canva 

3) Selltelllah videllol animasi selllellsai, pellnellliti melllihatkan kellmbali hasil 

dellsain yang telllah dibulat, dan pellmbimbing mellnye lltuljuli bellntulk 

dellsain dan pellsan yang telllah dibulat ollellh pellnellliti.  

4) Pellnellliti mellmproldulksi melldia vidello l animasi tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal 

b. Pelllaksanaan  

1) Ellnu lmellratolr mellmbantu l mellmbellrikan kulellsiolnellr yang bellrkaitan 

dellngan pellrilakul rellspolndelln mellngellnai pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal.  

2) Selllu lrulh sampelll mellngisi kulellsiolnellr awal (prell-tellst) yang telllah 

dibellrikan ollellh pellnellliti.  

3) Pellnellliti mellnayangkan videllol animasi tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan se llksu lal dan mellnjelllaskan u llang matellri sellbanyak 2 

kali elldulkasi selllama 1 minggu l dellngan du lrasi videllol lellbih ku lrang 

6 mellnit pada mulrid SDN 29 Pulruls 

c. Ellvalulasi 

1) Selltelllah dibellrikan videllol animasi, e llnulmellratolr mellmbantu l 

mellnyellbarkan polst tellst kellpada mu lrid SD Nellgellri 29 Pulruls yang 

suldah ulntulk dilihat apakah ada pellrbelldaan sellbelllulm dan sellsuldah 

di tampilkan videllol animasi.  

2) Selltelllah selllulrulh data kulisiolnellr po lst tellst tellrkulmpull selllanjultnya 

pellnellliti mellmbellrikan ellvalulasi tellrhadap siswa SD mellngellnai 

pellmahaman pellrilakul pellncellgahan kellkellrasan sellksulal selltelllah 

ditampilakn videllol animasi.  

3) Mellngulcapkan tellrimakasih kellpada rellspolndelln, Kellpala Sellkollah 

dan Wali Kelllas atas izin melllakulkan pellnelllitian.  

4) Melllakulkan pellndolkulmellntasian 

3. Tahap Akhir Pellnelllitian 
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1) Melllakulkan pellngollahan dan analisis data dari hasil kulisiolnellr 

polst tellst tellrsellbult.  

2) Selltelllah dilakulkan prolselldulr pellnelllitian di atas, di dapatkan 

pellrbelldaan pellrilakul siswa SD Nellgellri 29 Pulruls tellntang 

pellncellgahan kellkellrasan sellksulal. 

G Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Pellngollahan data  

a. Kulantitatif  

Pellngelllo llaan data adalah bagian dari rangkaian kellgiatan yang 

dilakulkan selltelllah adanya pellngulmpullan data. Langkah-langkah dari 

pellngollahan data, melllipulti: 

1) Ellditing Data  

Tahap dari kellgiatan ulntulk mellmellriksa validitas data yang 

masulk, sellpellrti mellmellriksa kelllellngkapan pellngisian kulellsiolnellr, 

kelljelllasan jawaban, relllellvansi jawaban sellrta kellsellragaman 

pellngulkulran. Pada pellnelllitian ini kellgiatan ellditing dilakulkan 

ulntu lk mellmellriksa ullang kelllellngkapan pellngisian folrmullir 

kulellsiolnellr melllipulti data idellntitas rellspolndelln dan jawaban di 

masing masing pellrnyataan pada kulellsiolnellr pellncellgahan 

kellkellrasan sellksu lal , kelltellrbacaan tu llisan dan relllellvansi jawaban. 

2) Colding Data  

Tahap dari kellgiatan mellngklasifikasi data dan jawaban mellnulrult 

katellgolri masing-masing sellhingga mellmuldahkan ulntulk 

pellngelllolmpolkan data (Su lgiyo lnol. 2019). Colding adalah sulatu l 

kellgiatan pellmbellrian koldell bellrulpa angka pada masing-masing 

variabelll. Koldell yang dibellrikan pada variable ll indellpellndellnt yaitu l 

: 

a) Kolding pellngelltahulan anak adalah jawaban be llnar 

mellndapatkan sko lr 1 dan salah mellndapatkan sko lr 0 pada 
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pellrnyataan po lsitif, pada pe llnyataan ne llgativell salah 

mellndapatkan sko lr 1 dan bellnar mellndapatkan sko lr 0 

b) Kolding sikap anak adalah jawaban selltuljul mellndapatkan 

skolr 1 dan tidak selltuljul mellndapatkan skolr 0 pada pellnyataan 

polsitif, pada pellnyataan ne llgativell jawaban tidak se lltuljul 

mellndapatkan sko lr 1 dan selltulju l mellndapatkan sko lr 0 

c) Kolding tindakan anak adalah jawaban pe llrnah mellndapakan 

sko lr 1 dan tidak pellrnah mellndapatkan sko lr 0 pada 

pellrnyataan po lsitif, pada pellnyataan ne llgativell tidak pellrnah 

mellndapatkan sko lr 1 dan pellrnah mellndapatkan sko lr 0. 

3) Ellntri data  

Selltelllah dilakulkan pellnskolran data, kellmuldian hasil skolr 

pellngelltahulan dan sikap selllulrulh rellspolndelln dimasulkkan kelldalam 

Microlsolft Ellxcelll sellbagai langkah awal pellngollahan data yang 

suldah didapatkan. 

4) Clellaning data  

Tahap akhir yang dilakulkan adalah pellngellcellkan sko lr 

pellngelltahulan,sikap dan tindakan yang telllah dimasulkan telllah 

bellnar. 

 

5) Transfellring  

Selltelllah dilakulkan pellmbellrsihan data, lalul kita pindahkan 

kelldalam sistellm kolmpultellrisasi ulntulk dilakulkan pellngollahan data 

dellngan analisis ulnivariat dan bivariatell 

2. Analisis Data  

Analisis data pada pellnelllitian kulantitatif, mellnggulnakan analisis 

ulnivariat dan analisis bivariat. Analisis bivariat mellnggulnakan U lji 

Nolrmalitas.  

a. Analisis U lnivariat  
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Analisis ulnivariat digulnakan ulntu lk mellncari pellrsellntasell dari 

karaktellristik rellspo lndelln. Analisis u lnivariat yang digu lnakan 

bellrtuljulan u lntulk mellnjelllaskan ataul mellndellskripsikan karaktellristik 

selltiap variable ll pellnelllitian. Dalam analisis ini me llnghasilkan 

distribu lsi frellkulellnsi dan pellrsellnasell variabelll. pellngelltahulan, sikap dan 

tindakan re llspo lndelln. Analisis ulnivariat yang digulnakan bellrtuljulan 

ulntulk mellnjelllaskan ataul mellndellskripsikan rellrata se llbelllulm dan 

selltelllah dibe llrikan intellrvellnsi pellnelllitian. Dalam analisis ini 

mellnghasilkan rata  (mellan) selltiap variabelll.  

b. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dilakulkan ulntulk mellngelltahuli rellrata pellrilaku l 

rellspolndelln mellngellnai pellncellgahan kellkellrasan sellksulal sellbelllulm dan 

sellsuldah ditampilkan videllol animasi pellncellgahan kellkellrasan sellksulal. 

Analisis bivariat ulntulk mellngulji hipoltellsis yaitul ada pellrbelldaan 

rellrata antara pellrilakul sellbelllulm dan sellsuldah dibellrikan videllol animasi 

tellntang pellncellgahan kellkellrasan sellksulal. Jika ulji nolrmalitas 

bellrdistribulsi nolrmal dilakulkan ulji T tellst Dellpellndelln (pairelld t-tellst), 

jika data tidak bellrdistribulsi nolrmal, maka  dilanjultkan dellngan ulji 

wilcolxo ln ulntulk melllihat pellrbelldaan rellrata pellrilakul sellbelllulm dan 

sellsuldah pellmbellrian intellrvellnsi dellngan tingkat kellpellrcayaan 95% (α= 

5%) (Noltolatmoldjol, 2018).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

SDN 29 Pulru ls tellrlelltak di Jalan Pulruls V Nol. 118, Ke lllulrahan Pu lruls, 

Kellcamatan Padang Barat , Kolta Padang. Tanah dan bangu lnan SDN 29 

Pulruls adalah milik nellgara. Bellrdasarkan data yang dipe llrollellh, SDN 29 

Pulruls mellmiliki sarana yang culkulp baik. Fasilitas, sarana dan prasarana 

mellrulpakan faktolr pellndulkulng ulntulk mellncapai kellgiatan belllajar yang 

olptimal. Adapuln kelladaan sarana dan prasarana SDN 29 Pulruls adalah 

mellmiliki 8 rulangan kelllas, 1 rulangan pellrpulstakaan, 1 ru langan pimpinan, 1 

rulangan gulrul, 1 ru langan tata u lsaha, 2 sanitasi siswa, 4 Ru langan Tolilellt, 2 

rulangan gu ldang dan 1 kantin. Mulrid mellrulpakan kolmpolnelln tellrpellnting dari 

sistellm pellndidikan dalam sellkollah. Toltal julmlah mulrid di SDN 29 Pulruls 

tahuln 2023-2024 adalah 144 o lrang yang tellrdiri dari 79 o lrang siswa laki-

laki dan 65 o lrang pellrellmpulan. Bellrdasarkan wawancara de llngan kellpala 

sellkollah mellnyatakan belllulm adanya elldulkasi tellntang pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal di sellkollah dan kellpala sellkollah mellngatakan bellbellrapa anak yang 

bellrada di wilayah pellsisir pantai sellpellrti SDN 29 Pulruls bellrkolmulnikasi 

dalam kolntellks sellksulal telltapi mellrellka tidak mellmahami maknanya, hal 

tellrsellbult disellbabkan ollellh lingkulngannya.  SDN 29 Pulruls bellrada di 

lingkulngan pantai dimana se llbagian be llsar me llmiliki mata pe llncarian 

pelldagang dellngan pellnghasilan yang selllalul tellrgantulng pada banyaknya 

wisatawan. Tingkat pe llndidikan masyarakat pada dae llrah ini cellndellrulng 

rellndah yaitu l SMA ke ll bawah. 

B Karakteristik Responden 

Rellspolndelln dalam pellnelllitian adalah mulrid yang duldulk di kelllas IV dan V. 

Rellspolndelln dalam pellnelllitian ini adalah sellbanyak 41 o lrang
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   Tabel 4 1  

Disribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak 

Usia Sekolah Kelas IV Dan V Di SDN 29 Purus Kota Padang 

Jenis Kelamin F Percent 

Pellrellmpulan 23 56.1 

Laki 3 laki 18 43.9 

To ltal  41 100 

 

Bellrdasarkan tabelll 4.1 dapat dijelllaskan bahwa dari 41 siswa lellbih dari 

sellparulh rellspolndelln mellmiliki jellnis kelllamin pellrellmpulan yaitul sellbanyak 23 

olrang (56,1%). 

 

Tabel 4 2  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Anak Usia 

Sekolah Kelas IV Dan V Di SDN 29 Purus Kota Padang 

 

Variabel F Mean Min Max SD 
95% 

CI 

Ulmulr 41 11.22 9 14 1.013 

10.93 

3 

11.56 

 

Bellrdasarkan tabelll 4.2 dapat dijelllaskan bawah dari 41 ju lmlah siswa 

mellmiliki  rata - rata ulmulr mulrid kelllas IV dan V SD N 29 Pu lruls adalah 

11,22 (95% : 10,93-11,56) dellngan standar de llviasi 1,013. U lmulr tellrmulda 

adalah 9 tahuln, selldangkan u lmulr tellrtula adalah 14 tahuln. Dari hasil ellstimasi 

intellrval dapat disimpullkan bahwa rata-rata ulmulr mulrid kelllas IV dan V SD 

N 29 Pulruls adalah diantara 10,93 sampai dellngan 11,56 tahuln. 

C. Hasil Penelitan 

1. Analisis Univariat  

Analisa ulnivariat adalah analisa data yang dilakulkan pada satul variabe lll 

sellcara tulnggal. Analisa ulnivariat pada pellnelllitian ini mellnggulnakan 
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kolmpultellrisasi dan tablell distribulsi fre llkulellnsi. (Su lgiyolnol. 2019). 

Pellnelllitian ini bellrtuljulan ulntulk mellngelltahu li selllisih pellningkatan pellrilaku l 

pellncellgahan kellkellrasan sellksulal pada anak ulsia sellkollah di SDN 29 

Pulruls Kolta Padang sellbelllulm dan sellsuldah dibellrikan elldulkasi vide llo l 

pellncellgahan kellkellrasan sellksulal pada anak ulsia sellkollah. Analisis 

ulnivariat melllipulti karaktellristik rellspolndelln di SDN 29 Pulruls Kolta 

Padang yaitul ulmulr dan jellnis kelllamin. Bellrikult ini ulraian hasil analisis 

ulnivariatnya. 

a. Rerata Perilaku Anak Usia Sekolah Sebelum Diberikan 

Edukasi Video Animasi Pencegahan Kekerasan Seksual 

Bellrdasarakan hasil pellnelllitian didapatkan pellrilakul anak ulsia 

sellkollah sellbelllulm dibellrikan videllol animasi elldulkasi pellncellgahan 

kellkellrasan se llksu lal di SDN 29 Pulruls Ke llcamatan Padang Barat dapat 

dilihat pada tabelll dibawah ini : 

Tabel 4. 3  

Rerata Perilaku Anak  Usia Sekolah Sebelum 

Diberikan Edukasi Video Animasi Pencegahan 

Kekerasan Seksual Di SDN 29 Purus Kota Padang. 

 

 Variabel F Min Max Mean  SD 

Perilaku Pre Test 41 7 20 12,83 3.442 

 

Bellrdasarkan tabelll 4.3 dapat dikelltahu li bahwa dari 41 olrang 

rellspolndelln, sellbelllulm dibellrikan elldulkasi videllol pellncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal didapatkan rata-rata pellrilakul sellbelllulm 12,83 dellngan standar 

dellviasi 3.442. Nilai pe llrilakul tellrellndah se llbelllulm dibellrikan elldulkasi 

yaitul 7 dan nilai tellrtinggi yaitu l 20. 

b. Rerata Perilaku Anak Usia Sekolah Setelah Diberikan Edukasi 

Video Animasi Pencegahan Kekerasan Seksual 

Bellrdasarakan hasil pellnelllitian didapatkan pellrilakul anak ulsia 

sellkollah sellbelllulm dibellrikan videllol animasi elldulkasi pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal di SDN 29 Pulruls Kellcamatan Padang Barat dapat 

dilihat pada tabelll dibawah ini : 
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Tabel 4. 4  

Rerata Perilaku Anak  Usia Sekolah Setelah Diberikan 

Edukasi Video Animasi Pencegahan Kekerasan Seksual Di 

SDN 29 Purus Kota Padang. 

  

 Variabel F Min Max Mean  SD 

Perilaku  Post 

Test 
41 14 25 19,32 2.962 

 

Bellrdasarkan tabelll 4.4 dapat dike lltahuli bahwa dari 41 o lrang 

rellspo lndelln sellsuldah dibellrikan elldulkasi videllol pellncellgahan 

kellkellrasan se llksu lal didapatkan rata-rata pellrilakul sellsuldah 19,32 

dellngan standar de llviasi 2.962. Nilai pe llrilakul tellrellndah se llbelllu lm 

dibellrikan elldulkasi yaitu l 14 dan nilai tellrtinggi yaitu l 25. 

c. Analisis bivariat  

Analisa data yang dilakulkan pada du la variabelll se llcara langsu lng, 

ulntulk melllihat pellngarulh anatra du la variable ll yaitul variable ll 

indellpellndelln ( Videllol Animasi) dan variable ll dellpellndellnt (pellrilaku l 

pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal pada anak u lsia sellkollah). Analisa 

bivariat dilakulkan selltelllah dilakulkan ulji nolrmalitas data yang 

mellnggu lnakan U lji Shapirol-ilk. U lji Shapirol-Wilk digulnakan karellna 

sampelll bellrjulmlah kulrang dari 50 olrang. 

 

 

1) Pengaruh Video Animasi Edukasi Pencegahan Kekerasan 

Seksual Terhadap Perilaku Anak Usia Sekolah  

Bellrdasarakan hasil pellnelllitian didapatkan Pellrbelldaan Nilai 

Rata-Rata Pellrilakul Rellspolndelln sellbelllulm dan selltelllah dibellrikan 

videllol animasi elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan sellksulal di SDN 

29 Pulruls Kellcamatan Padang Barat dapat dilihat pada tabe lll 

dibawah ini : 
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Tabel 4 5  

Pengaruh Video Animasi Edukasi Pencegahan 

Kekerasan Seksual Terhadap Perilaku Anak Usia 

Sekolah Di SDN 29 Purus Kecamatan Padang Barat 

Variabel N 
Mean 

Selisih 
SD P Value 

Pre Post Pre Post 

 Perilaku 41 12,83 19,32 6,49 3,442 2,962   0,000 

 

Bellrdasarkan tabelll 4.5 dapat dijelllaskan bahwa dari toltal 

rellspo lndelln sellbanyak 41 re llspolndelln, didapatkan bellda rellrata 

pellrilakul dellngan tingkat ke llpellrcayaan 95% dipe llrollellh p valule ll 

= 0,000 (p < 0,05). Hal te llrsellbu lt artinya tellrdapat pellngarulh 

antara pellrilakul sellbelllulm dan se llsu ldah dibellrikan vidello l 

animasi elldulasi pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal di SDN 29 

Pulruls Kellcamatan Padang Barat Ko lta Padang. 

D. Pembahasan 

1. Pembahasan  Univariat 

a. Rerata Perilaku sebelum diberikan video edukasi animasi 

pencegahan kekerasan seksual 

Bellrdasarkan tabelll 4.3 mellnulnjulkkan bahwa se llbelllulm dibellrikan 

videllol animasi e lldulkasi pellncellgahan ke llkellrasan sellksu lal skolr rata-rata 

pellrilakul mulrid kelllas IV dan V SDN 29 Pu lruls adalah 12,38 dari 

toltal sko lr maksimal 25 polin dellngan standar dellviasi 3.442. Prelltellst 

pellrilakul tellrdiri dari 25 pe llrtanyaan dimana pe llrilakul tellrbagi atas 3 

dolmain yakni pellngelltahulan 10 pellrtanyaan, sikap 10 pe llrtanyaan dan 

tindakan 5 pe llrtanyaan. Nilai pellrilaku l tellrellndah sellbelllulm dibellrikan 

elldulkasi yaitul 7 dan nilai tellrtinggi yaitul 20.  

 

Pellnelllitian Margarelltta e llt al (2020) mellnulnjulkkan bahwa tingkat 

pellngelltahulan anak ulsia sellkollah tellntang sellksulalitas sellbelllulm 

dibellrikan pellndidikan sellksulal melllaluli videllol animasi, hasil dari prell-

tellst ini mellndapatkan hasil 58,3 % yaitul 21 rellspo lndelln dalam 

katellgolri ku lrang. Pellnelllitian Tirtayanti ellt al. (2021) didapatkan 
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bahwa rata rata skolr pellngelltahulan siswa dalam pellncellgahan sellxulal 

abulsell pada anak sellbelllulm dibellrikan pellnyullulhan mellnggulnakan 

videllol animasi dipellrollellh rata-rata sellbellsar 9,27 dellngan standar 

dellviasi 2,840. 

 

Pellnelllitian lain yang dilaku lkan Vidayanti e llt al (2020) dikelltahuli 

nilai rata-rata pellngelltahulan siswa mellngellnai sellks sellbelllulm dibellrikan 

pellndidikan kellsellhatan adalah 74,78 dellngan nilai melldian yang 

didapatkan siswa adalah 76,92.  

 

Pellrilaku l mellrulpakan hasil daripada sellgala macam pellngalaman sellrta 

intellraksi manulsia dellngan lingkulngannya yang tellrwuljuld dalam 

bellntulk pellngelltahulan, sikap dan tindakan. Pellrilakul dapat diulbah 

dellngan bellrbagai faktolr yaitul ada fakto lr intellrnal dan ellkstellrnal. Ada 

bellbellrapa hal yang bellrpellngarulh dalam mellngulbah pellrilakul yaitu l 

pellndidikan dan lingkulngan. Inti dari kellgiatan pellndidikan adalah 

prolsells belllajar mellngajar. Hasil dari prolsells belllajar mellngajar adalah 

sellpellrangkat pellrulbahan pellrilakul. Pellndidikan kellsellhatan adalah 

prolsells pellrulbahan pellrilakul yang dinamis, di mana pellrulbahan 

tellrsellbult bulkan sellkelldar prolsells transfellr matellri ataul tellolri dari 

sellsellolrang kell olrang lain dan bulkan pu lla sellpellrangkat prolselldulr, akan 

telltapi pellrulbahan tellrsellbult karellna adanya kellsadaran dari dalam 

individu l, kelllolmpolk, ataul masyarakat itul sellndiri. Dellngan dellmikian 

pellndidikan sangat bellsar pellngarulhnya tellrhadap pellrilakul sellsellolrang. 

Selldangkan lingkulngan bellrpellngarulh ulntulk mellngulbah sifat dan 

pellrilaku l individul karellna lingkulngan itul dapat mellnjadi lawan atau l 

tantangan bagi individul ulntulk mellngatasinya (Irwan, 2017).   

 

Pellnellliti bellrasulmsi bahwa pellrilakul sellbelllulm dibellrikannya 

pellndidikan kellsellhatan me llmiliki nilai yang re llndah. Hal ini julga 

suldah dibu lktikan ollellh pellnellliti melllaluli jawaban dari kulellsiolnellr yang 

telllah di bagikan. Bellrdasarkan hasil pellnelllitian yang dilakulkan ollellh 
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pellnellliti ada 3 itellm pellrnyataan mellmiliki nilai ellktrellm tellrellndah,  

pellrtama yaitu l pellrnyataan nol 9 pada pellrnyataan pellngelltahulan 

banyak yang tidak taul dampak dari kellkellrasan sellksulal, kelltidaktaulan 

siswa dise llbabkan karellna tidak adanya pe llndidikan kellsellhatan 

disellkollah mellngellnai pellncellgahan kellkellrasan sellksu lal yang nantinya 

akan mellngakibatkan bellrbagai masalah baik pada fisik, psikollolgis 

dan solsial yang parah. Se llbaiknya pihak se llkollah mellningkatkan 

pellndidikan kellsellhatan dise llkollah tellrkait tellntang pellncellgahann 

kellkellrasan se llksu lal, dimana se llkollah bisa me llnambahkan vidello l 

animasi elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal yang dibu lat pellnellliti 

bellrdasarkan su lmbellr dari U lNICEllF dan Ke llmellndikbuld se llbagai salah 

satul ellkstrakullikullellr yang dapat mellnambah wawasan anak te llntang 

dampak dari ke llkellrasan se llksu lal dan mellncellgah te llrjadinya kellkellrasan 

sellksu lal pada anak. 

 

Dan pellrnyataan nol 5 tindakan hampir selllulrulh siswa mellngatakan 

pellrnah mellnellrima makanan/minulman dari olrang yang tidak dikellnal 

tanpa izin olrang tula. Tindakan ini tellrjadi karellna kellpribadian siswa 

yang masih lu lgul dan po llols dalam mellnellrima apapuln dari o lrang 

yang tidak dike llnal tanpa mellngelltahuli maksu ld dan tuljulan dari 

pellmbellrian tellrsellbult sellrta kulrangnya pe llngawasan o lrang tula pada 

kellhidulpan se llhari hari anak mellmbu lat anak muldah u lntulk 

bellrintellraksi de llngan o lrang asing yang dapat me llmbahayakan anak. 

Kulrangnya pe llngawasan o lrang tula tellrhadap anak dise llbabkan karellna 

rellndahnya tingkat e llkolnolmi kelllularga. Hal ini se llsulai dellngan tellolri 

faktolr pellnyellbellb kellkellrasan se llksu lal dimana tingkat e llkolnolmi yang 

rellndah, akan mellmbulat olrang tula bellkellrja lellbih kellras se llhingga 

pellngawasan tellrhadap anak mellnjadi be llrkulrang. Pellran olrangtula 

mellrulpakan pellndidik pellrtama dalam prolsells pellmbellntulkan 

kellpribadian dalam diri individul sello lrang anak. Ollellh karellna itul 

sellbaiknya sellkollah tidak hanya mellmbellrikan pellndidikan kellsellhatan 

kellpada siswa telltapi julga kellpada olrang tula dellngan mellmbellrikan 
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bimbingan ko lnsellling tellrkait matellri mate llri pellncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal yang ada di vide llol animasi tellrsellbult.  

 

Selllanju ltnya pada pellrnyataan nol 5 sikap banyak yang mellngatakan 

selltuljul masulk kell dalam molbil olrang yang tidak akul kellnal. Sikap ini 

tellrjadi karellna tellrlalul cellpatnya siswa bellrintellraksi dellngan olrang 

asing sellrta tidak bellrhati hatinya siswa dalam bellrsolsialiasasi 

sellhingga muldah diajak ollellh olrang yang tidak dikellnal. Hal ini 

bellrhulbu lngan dellngan pellrnyataan tindakan diatas dimana dellngan 

mellmbellrikan sellsulatul dapat mellmbuljulk siswa ulntulk masulk ke ll 

kellndaraan yang tidak dikellnal. Sellpellrti banyak kasuls kellkellrasan 

sellksulal yang telllah tellrjadi dimana kellbanyakan moltif pelllakul yaitu l 

dellngan mellmbellrikan anak ulang atau l barang lalul mellmbawa anak 

tanpa sellpellngtahulan olrang tula. 

 

b. Rerata Perilaku setelah diberikan video edukasi animasi 

pencegahan kekerasan seksual 

Bellrdasarkan tabelll 4.4 me llnulnjulkkan bahwa se lltelllah dibellrikan videllol 

animasi elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan se llksulal skolr rata-rata 

pellrilakul mulrid kelllas IV dan V SDN 29 Pulruls tellrjadinya 

pellningkatan yaitu l  19,32 dellngan standar dellviasi 2.962.  Nilai 

pellrilaku l tellrellndah selltelllah dibellrikan elldulkasi yaitul 14 dan nilai 

tellrtinggi yaitul 25. 

 

Pellnelllitian Sulryati ellt al. (2024) mellnu lnjulkkan  selltelllah  dibellrikan 

intellrvellnsi  videllol  animasi  pellncellgahan  kellkellrasan  sellksulal  rata-

rata  sikap  rellspolndelln  mellningkat mellnjadi  97,54  (29  rellspolndelln). 

 

Pellnelllitian Iriyani  (2022) mellnulnjulkkan skolr pellngelltahulan polstellst 

86,7 mellngalami pellningkatan skolr rata-rata sellbellsar 30 dari skolr 

maksimulm 100. Selldangkan skolr pellngelltahulan kelllolmpolk colntroll 
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polstellst 60 mellngalami pellningkatan skolr rata-rata sellbellsar 6,7 dari 

skolr maksimulm 100. 

 

Pellnelllitin lain yang dilaku lkan o llellh Billa e llt al (2022) dikelltahuli hasil   

pellnelllitian se lltelllah dibellrikan melldia vide llol animasi  kartuln  tellrhadap  

siswa  nilai mellningkat, yaitul mellan 88,02 dalam katellgolri baik. 

 

Pellnelllitian Tirtayanti ellt al. (2021) didapatkan bahwa rata rata skolr 

pellngelltahulan siswa dalam pellncellgahan sellxulal abulsell pada anak 

selltelllah dibellrikan pellnyullulhan mellnggulnakan videllol animasi 

dipellrollellh rata-rata mellningkat sellbellsar 16,167 dellngan standar 

dellviasi 2,498. 

 

Pellnelllitian Margarelltta ellt al (2020) mellnulnjulkkan bahwa tingkat 

pellngelltahulan anak ulsia sellkollah tellntang sellksulalitas yang telllah 

dibellrikan pellndidikan sellksulal melllaluli videllol animasi dellngan hasil 

100 % yaitul 36 rellspolndelln dalam katellgolri baik. 

 

Sellcara tellolri pellrulbahan pellrilakul ataul sellsellolrang mellnellrima atau l 

mellngadolpsi pellrilakul barul dalam kellhidulpannya melllaluli tiga 

tahapan yakni pellngelltahulan, sikap dan tindakan. Salah satul stratellgi 

dalam pellrulbahan pellrilakul adalah elldulcatioln. Pellrulbahan pellrilaku l 

dilakulkan melllaluli prolsells pellmbelllajaran, mullai dari pellmbellrian 

infolrmasi ataul pellnyullulhan- pellnyullu lhan. Moldelll pellrulbahan akan 

mellnghasilkan pellrilakul yang langgellng, telltapi mellmakan waktu l 

lama. Pellrulbahan pellrilakul dapat dilaku lkan dellngan bellbellrapa cara 

yaitul dellngan mananamkan kellsadaran dan mo ltivasi se llrta dellngan 

mellnulnju lkkan colntolh - colntolh. Pe llrilaku l dapat bellrulbah de llngan 

mellnulnjulkkan kellpada mellrellka baik sellcara langsulng ataulpuln tidak 

langsulng, yaitul misalnya melllaluli vide llol, film, slidell, pholtol, gambar, 

ataul cellrita, bagaimana bahayanya pe llrilakul yang tidak sellhat , dan 

apa ulntulngnya kalaul bellrpellrilakul sellhat. Hal ini diharapkan akan 
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bisa mellmbangkitkan kellinginan mellrellka ulntulk bellrpellrilakul hidulp 

sellhat (Irwan, 2017). 

 

Bellrdasarkan pellnelllitian yang dilaku lkan o llellh pellnellliti hampir se llmula  

mellmiliki pe llningkatan. Dan ada 3 ite llm pellrtanyaan mellmiliki 

kellnaikan yang signifikan se lltelllah dibe llrikan elldulkasi videllol animasi 

yaitul mellngelltahuli dampak dari kellkellrasan sellksulal adalah 

kolnsellntrasi belllajar yang mellnulruln dan kelltidaknyamanan pada anuls 

ataul kelllamin, tidak mellnellrima makanan/ulang/mainan dari olrang 

lain tanpa izin olrang tula  dan me llnollak kelltika diajak masu lk 

kelldalam molbil yang tidak dikellnal. Dari hasil pe llnelllitian tellrsellbult 

dapat dilihat vide llol animasi mellmiliki manfaat yang haru ls 

dipellrtahankan u lntulk mellncellgah rellsiko l tellrjadinya kellkellrasan se llksu lal 

pada anak. Cara me llmpellrtahankan manfaat dari videllol animasi 

tellrsellbult yaitu l sellkollah dapat mellnjalankannya pro lgram 

ellkstrakullikullellr dellngan pellnayangan vide llol ullang se llbagai matellri 

tambahan u lntulk mellngelldulkasi siswa tellrkait pellncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal. Dan julga mellnjalankan pro lgram bimbingan ko lnsellling 

kellpada o lrang tula siswa tellntang pe llnting pellndidikan se llks dini 

dirulmah dellngan mellmbellrikan rangku lman matellri matellri te llrkait 

pellncellgahan ke llkellrasan se llksu lal dan mellningkatkan pellngawasan 

olrang tu la tellrhadap anak. 

 

Dari hasil ku lellsiolnellr tellrdapat pellningkatan sko lr pellrilakul selltelllah 

dibellrikan elldulkasi videllol animasi tellntang pe llncellgahan kellkellrasan 

sellksu lal. Pe llningkatan sko lr pellrilakul dapat bellrulbah dellngan 

mellmbellrikan e lldulkasi kellpada siswa me llngellnai pellncellgahan 

kellkellrasan se llksu lal ulntulk prolsells pellmbelllajaran. De llngan mellmbellrikan 

elldulkasi akan mellnghasilkan pellrilakul yang langgellng ataul bellrtahan 

ollellh karellna itul pellnellliti mellmilih pellndidikan kellsellhatan se llbagai 

salah satul cara dalam me llnyampaikan info lrmasi kellpada siswa. 

Pellndidikan ke llsellhatan dibellrikan ke llpada siswa se llhingga dapat 
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mellnanamkan ke llsadaran dan mellmo ltivasi siswa u lntulk bellrulbah 

dellngan mellngelltahuli bahaya dan dampak dari ke llkellrasan se llksu lal 

tellrhadap anak. Pellnellliti mellmbellrikan dan mellmpellrlihatkan colntolh 3 

colntolh mellnjaga diri agar dapat mellniru l bagaimana mellnjaga diri dari 

kellkellrasan sellksulal. Dalam hal ini pellnellliti mellmbellrikan kellpada kelllas 

IV dan V agar dapat mellngelltahuli bellntulk dan jellnis kellkellrasan 

sellksulal sellrta mellnellrapkan pellrilakul pellncellgahan kellkellrasan sellksulal 

jika tellrjadi disellkitar mellrellka.  

 

2. Pembahasan Bivariat 

a. Pengaruh Video Animasi Edukasi Pencegahan Kekerasan 

Seksual Terhadap Perilaku Anak Usia Sekolah  

Bellrdasarkan tabe lll 4.5  hasil pellnelllitian yang dilakulkan pellnellliti di 

SD N 29 Pulruls, pellrilakul sellbelllulm dan sellsuldah pellmbellrian vidello l 

animasi elldulkasi tellntang pellncellgahan kellkellrasan sellksulal. Dilakulkan 

ulji statistik dellngan ulji t dellpellndellnt dan dipellrollellh nilai p valulell = 

0,000. Sellhingga, dapat disimpullkan bahwa ada pellngarulh yang 

bellrmakna antara rata-rata pellrilakul sellbelllulm dan sellsuldah 

dibellrikannya viellol animasi elldulkasi tellntang pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal. 

 

Hasil pellnelllitian tellrsellbult selljalan dellngan pellnelllitian Margarelltta ellt al 

(2020) pellmbellrian elldulkasi mellnggulnakan videllol animasi pellndidikan 

sellksulal bellrpellngarulh tellrhadap pellngelltahulan yang dimiliki anak 

tellrkait sellksulalitas dan cara pellncellgahan tindakan pelllellcellhan sellksulal 

sellhingga diharapkan dapat mellngulbah pellrilakul anak dalam hal 

sellksulalitas dan anak dapat mellngantisipasi tellrjadinya pelllellcellhan 

sellksulal ollellh lingkulngan sellkitar anak. 

 

Hal tellrsellbult julga selljalan dellngan pellnelllitian Tirtayanti ellt al. (2021) 

yang mellnyatakan ada pellningkatan pellngelltahulan siswa tellntang 
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pellncellgahan sellxulal abulsell sellbelllulm dan sellsuldah dibellrikan 

pellnyullu lhan mellngulnakan melldia vidello l animasi. 

 

Pellnelllitian lain yang dilaku lkan Vidayanti e llt al (2020) Hasil 

pellnelllitian mellnulnjulkkan adanya pellngarulh melldia pellndidikan sellks 

melllaluli melldia animasi tellrhadap pellningkatan pellngelltahulan siswa 

tellntang sellksulalitas. 

 

Selldangkan Pe llnelllitian lain yang dilaku lkan ollellh  Imamah ellt al 

(2023) mellnulnjulkkan tidak ada pellngarulh melldia videllol animasi 

tellrhadap pellngelltahulan kellbellrsihan gigi dan mullult, tidak adanya 

pellngaru lh melldia videllol tellrhadap pellngelltahulan siswa kellmulngkinan 

dikarellnakan siswa pellrnah melllihat ataul mellndellngarkan elldulkasi 

tellntang gigi dan mullult di melldia-melldia, baik elllellktrolnik maulpuln 

celltak.  

 

Adapuln pellrkellmbangan molral pada anak ulsia SD suldah dapat 

mellngikulti pellratulran ataul tulntultan dari olrangtula ataul lingkulngan 

solsialnya. Pada akhir ulsia ini (ulsia 11 ataul 12 tahuln), anak bahkan 

suldah dapat mellmahami alasan yang mellndasari sulatul pellratulran. Di 

samping itul, anak suldah dapat mellngasolsiasikan selltiap bellntulk 

pellrilaku l dellngan kolnsellp bellnar salah ataul baik bulrulk. Di awal awal 

tahuln kelllas bellsar SD hulbulngan solsial mellnjadi lellbih kolmplellks. 

Ada siswa yang mellncellritakan infolrmasi pribadi kellpada gulrul, telltapi 

tidak mellrellka cellritakan kellpada olrang tula mellrellka. Bellbellrapa anak 

pra rellmaja mellmilih gulrul mellrellka sellbagai moldelll. Sellmellntara itul, ada 

bellbellrapa anak mellmbantah gulrul dellngan cara cara yang tidak 

mellrellka bayangkan bellbellrapa tahuln sellbelllulmnya. Bellbellrapa anak 

mulngkin sellcara tellrbulka mellnellntang gulrulnya. Siswa SD dalam 

pellmbelllajaran haruls sellsulai dellngan hal-hal yang ada di 

sellkelllilingnya ataul bellrsifat kolnkrellt. Hal ini bellrtuljulan agar pellsellrta 

didik lellbih muldah mellmahami matellri yang dibe llrikan gulrul 
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Pellndidikan kellsellhatan de llngan melldia e lllellktrolnik salah satulnya yaitul 

melldia videllol animasi ampulh ulntulk mellrulbah pellrilakul pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal pada anak ulsia sellkollah. Melldia videllol animasi 

pellnellliti gulnakan ulntulk mellningkatkan pellrilakul tellntang pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal karellna dinilai sangat colcolk dibellrikan kellpada 

anak-anak karellna  rasa ingin tahulnya yang tinggi, sellhingga mellrellka 

bellrulsaha mellmpellrollellh apa yang mellrellka inginkan dari bellrbagai 

sulmbellr. Mellrellka mellnyulkai visulal (sellsulatul dilihat) sellpellrti videllol, 

papan (Alfullaila, 2021).  

 

Kellmaju lan tellknollolgi mellmiliki  pellngarulh  yang  sangat  bellsar  

dalam  dulnia  pellndidikan. Melldia pellndidikan yang mellngandulng 

ulnsulr auldiol dan visulal, sellhingga mellmbellrikan infolrmasi yang jelllas 

tellrhadap pellsan yang disampaikan. Melldia ini mellmbellrikan stimulluls 

pada pellndellngaran dan pellnglihatan, sellhingga hasil yang dipellrollellh 

lellbih maksimal. Hasil tellrsellbult tellrcapai karellna pancaindra yang 

paling banyak mellnyalulrkan pellngelltahulan kell oltak adalah mata 

(kulrang lellbih 75 pellrselln sampai 87pellrselln), selldangkan 13 pellrselln 

sampai 25 pellrselln pellngelltahulan dipellrollellh ataul disalulrkan melllaluli 

indra yang lain (Sirellgar ellt al., 2020). 

 

Prolsells pellrulbahan pellrilakul bellrsifat dinamis, pellrulbahan bulkan 

sellkelldar prolsells transfellr matellri ataul tellolri dari sellsellolrang kell olrang 

lain dan bulkan pulla sellpellrangkat pro lselldulr, akan telltapi pellrulbahan 

tellrsellbu lt karellna adanya kellsadaran dari dalam individul, kelllolmpolk, 

ataul masyarakat itul sellndiri didapatkan melllaluli pellndidikan 

kellsellhatan. Bandulra (1968) mellnyellbultkan pellngelltahulan ataul tingkah 

lakul moldelll yang tellrdapat dalam melldia auldiolvisulal akan 

mellrangsang pellsellrta ulntulk mellnirul ataul mellnghambat tingkah lakul 

yang tidak sellsulai dellngan tingkah laku l yang ada di melldia.  
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Videllol dapat mellnggambarkan sulatul prolsells sellcara tellpat yang dapat 

disaksikan sellcara bellrullang 3 ullang jika dipandang pellrlul. Videllol 

dapat mellnanamkan sikap dan sellgi-sellgi afellktif lainnya. Videllol 

pellmbelllajaran yang mellnarik dipellngarulhi ollellh bellrbagai faktolr 

diantaranya dulrasi, auldiol, pellmilihan folnt dan isi vidello l 

(Kellmellndikbuld, 2023).  

 

Hal tellrsellbult pellnellliti bulktikan lellwat pellnelllitian dimana vidello l 

animasi elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal yang dibu lat o llellh 

pellnellliti mellmiliki du lrasi yang relllaif singkat yaitu l 6 mellnit 51 de lltik 

dellngan auldiol yang je lllas pellnellliti mellnggulnakan bantu lan spellakellr 

ulntulk mellmpellrjelllas auldiol di dalam ru lang kelllas. Pellmilihan folnt 

yang digu lnakan ollellh pellnellliti ju lga te llpat dellngan mellmbellrikan 

transisi pada folnt yang mellmbulat folnt tidak hanya diam telltap julga 

bellrgellrak ke lltika dikelltulk pada slidell selllanjultnya. Pe llmilihan  gambar 

yang dise llsulaikan dellngan ulsia siswa dan mellmbellrikan ellffellct yang 

tellruls be llrgellrak selllama slidell ditampilkan se llhingga tidak mellmbulat 

siswa me llrasa bo lsan dan mo lntoln. Pe llnellliti su ldah mellmellnulhi ciri 

videllol pellmbelllajaran yang mellnarik.  

 

Dari hasil pellnellltiian tellrsellbult dilihat dimana te llrdapat se lllisih 

sellbanyak 6 po lint sellbelllulm dan se lltelllah dibellrikan videllol animasi 

elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal tellrhadap pellrilakul anak ulsia 

sellkollah. Adanya pe llngarulh tellrsellbult tidak hanya me llningkatkan 

kellsadaran anak se llkollah tellrhadap pellncellgahan kellkellrasan sellksu lal 

telltapi julga mellningkatkan kellsellmpatan mellrellka ulntulk mellndisku lsikan 

sellcara te llrbulka kellpada gu lrul dan kelllu larga tellntang kelljadian yang 

pellrnah mellrellka alami se llrta mellmahami bagaimana cara me lllindu lngi 

diri dari ke llkellrasan se llksu lal. O llellh kare llna itu l sellbaiknya se llkollah 

mellningkatkan pellndidikan kellsellhatan tellntang pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal yang bellrdampak pada fisik maulpuln psikollolgis siswa. 
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Dellngan prolgram ellktrakullikullellr tellrkait tellntang pellncellgahann 

kellkellrasan sellksulal yang dapat mellnambah wawasan anak tellntang 

dampak dari kellkellrasan sellksulal dan mellncellgah tellrjadinya kellkellrasan 

sellksulal pada anak. Sellrta sellbaiknya sellkollah tidak hanya 

mellmbellrikan pellndidikan kellsellhatan kellpada siswa telltapi julga kellpada 

olrang tula dellngan mellmbellrikan bimbingan kolnsellling tellrkait matellri 

matellri pellncellgahan kellkellrasan sellksulal yang ada di videllol animasi 

tellrsellbu lt. 



 

 

83 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Bellrdasarkan pellnelllitian yang telllah dilakulkan tellntang pellngarulh videllol 

animasi elldulkasi pellncellgahan kellkellrasan sellksu lal tellrhadap pellrilakul anak u lsia 

sellkollah di SDN 29 pulruls kellcamatan padang barat didapatkan hasil sellbagai 

bellrikult :  

1. Rata-rata skolr pellrilaku l sellbelllulm dibellrikan elldulkasi videllol pellncellgahan 

kellkellrasan sellksulal didapatkan rata-rata pellrilakul sellbelllulm 12,83 

2. Rata-rata skolr pellrilaku l sellsuldah dibellrikan elldulkasi videllol pellncellgahan 

kellkellrasan sellksu lal didapatkan rata-rata pellrilakul sellsuldah 19,32 

3. Ada pellngarulh antara pellrilakul sellbelllulm dan sellsuldah dibellrikan vidello l 

animasi elldu lkasi pellncellgahan kellkellrasan se llksu lal tellrhadap anak u lsia 

sellkollah, dellngan ulji t tellst (p = 0,000; a = 0,05).  

B. Saran  

Bellrdasarkan pellnelllitian yang telllah dilakulkan maka saran yang dapat di 

sampaikan sellbagai be llrikult :  

1. Bagi pihak sellkollah dan siswa  

Diharapkan mellningkatnya pellrilakul anak u lsia se llkollah tellntang 

pellncellgahan ke llkellrasan se llksu lal lellwat me lldia videllol animasi ini.  Dan 

hasil pellnelllitian ini diharapkan dapat mellnjadi masulkkan, kellmuldian 

sellkollah diharapkan ulntulk mellningkatkan pellndidikan kellsellhatan tellntang 

pellncellgahan kellkellrasan sellksulal yang bellrdampak pada fisik maulpuln 

psikollolgis siswa. Salah satulnya dellngan mellnambahkan videllol animasi 

yang dibulat ollellh pellnellliti bellrdasarkan sulmbellr U lNICEllF dan 

Kellmellndikbuld kell dalam prolgram ellktrakullikullellr tellrkait tellntang 

pellncellgahann kellkellrasan sellksulal yang dapat mellnambah wawasan anak 

tellntang dampak dari kellkellrasan sellksulal dan mellncellgah tellrjadinya 

kellkellrasan sellksulal pada anak. Sellrta sellbaiknya sellkollah tidak hanya 

mellmbellrikan pellndidikan kellsellhatan 
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kellpada siswa telltapi julga kellpada olrang tula dellngan mellmbellrikan 

bimbingan kolnsellling tellrkait matellri matellri pellncellgahan kellkellrasan 

sellksulal yang ada di videllol animasi tellrsellbu lt.  

2. Bagi pellnellliti selllanjultnya 

Pada pellnelllitian ini masih banyak te llrdapat kellkulrangan-kellkulrangan 

diharapkan bagi pe llnellliti se lllanjultnya agar dapat me lllanjultkan pellnelllitian 

ini dellngan mellnggulnakan melldia yang lain, te llmpat yang be llrbellda 

dellngan ju lmlah samplell yang lellbih banyak agar info lrmasi yang 

dibellrikan banyak dike lltahuli ollellh anak se llko llah. 
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Lampiran 10 Kuesioner Penelitian  

Kuesioner Penelitian 

PENGARUH EDUKASI VIDEO ANIMASI EDUKASI PENCEGAHAN 

KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP PERILAKU ANAK USIA 

SEKOLAH DI SDN 29 PURUS KECAMATAN PADANG BARAT 

1. Identitas Responden  
Hari/Tanggal  :  

Nama   :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  : 

Kelas   :  

  

2. Perilaku  

a) Pengetahuan  
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda centang 

(v) pada kolo, benar bila jawaban benar dan kolom salah bila jawaban 

salah. 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Kamu harus berani menagatakan tidak dan segera 

menjauh jika ada orang yang memaksamu melakukan 

hal yang tidak kamu sukai 

  

2 Tidak boleh ada orang lain memegang bagian tubuhmu( 

mulut/dada/alat kelamin/bokong) 

  

3 Boleh menerima permen/boneka/mainan/uang dari 

orang yang tidak kita kenal tanpa izin orang tua 

  

4 Keluarga (ayah/kakak/paman/sepupu) dan tetangga 

boleh memegang bagian tubuhmu (mulut/dada/alat 

kelamin/bokong) 

  

5 Tidak boleh orang lain memperlihatkan bagian tubuhnya 

(mulut/dada/alat kelamin/bokong) kepadamu 

  

6 Tidak boleh ada orang yang memaksamu membuka 

pakaianmu di tempat sepi 

  

7 Orang lain yang boleh memegang tubuhku adalah 

dokter,perawat atau bidan saat aku sakit 

  

8 Jika seseorang memegang tubuhmu (mulut,dada,alat 

kelamin,bokong) kamu harus segera memberi tahu 

orangtua/ guru 

  



 

 

 

 

9 Dampak dari kekerasan seksual adalah konstentrasi 

belajar yang menurun dan ketidaknyamanan pada anus 

atau kelamin 

  

10. Orang asing adalah orang yang tidak ku kenal dan 

keluarga yang rumahnya jauh dari rumahku 

  

 

b) Sikap 
Isilah pertanyaan di bawah ini yang dianggap sesuai, dengan cara 

memberi tanda centang (v) pada kolom berikut : 

No  Pertanyaan Setuju  Tidak 

Setuju 

1 Katakana 5tidak6 dan segera menjauh jika seseorang 
memegang tubuhku (dada/mulut/bokong/alat kelamin) 

dengan cara yang tidak aku sukai  

   

2 Aku menghindar ketika lawan jenis memegang 

tubuhku (dada/mulut/bokong/alat kelamin) 

  

3 Aku tidak melawan ketika ayah/paman/kakak 

memegang tubuhku (dada/mulut/bokong/alat kelamin) 

   

4 Aku menerima makanan/uang/mainan dari orang lain 

tanpa  izin orang tua 

  

5 Aku mau masuk ke dalam mobil orang yang tidak aku 

kenal 

  

6 Aku mengusir lawan jenis yang masuk kamar mandi 

saat aku di dalamnya 

  

7 Aku melaporkan kepada orang tua jika ada lawab jenis 

memegang tubuhku ( dada/mulut/bokong/alat kelamin) 

  

8 Aku menolak ajakan orang yang mengajakku bermain 

di tempat yang sepi 

  

9 Aku kabur saat lawan jenis menunjukkan salah satu 

dari 4 bagian tubuh yang tidak boleh dilihat 

  

10 Aku merahasiakan saat lawan jenis menyentuh tubuh 

walaupun aku merasa terganggu 

  

 

c) Tindakan  



 

 

 

 

Isilah pertanyaan di bawha ini yang dianggap sesuai, dengan cara 

memberi tanda centang (v) pada kolom berikut : 

No  Pertanyaan  Pernah  Tidak 

pernah 

1 Pernahkah bagian tubuhmu (mulut/dada/alat 

kelamin/bokong) disentuh lawan jenis? 

  

2 Pernahkah kamu pergi dengan orang yang baru 

dikenal tanpa izin orang tua 

  

3 Pernahkah kamu cerita ke keluarga/gurumu ketika 

seseorang menyentuh bagian tubuhmu pada bagian 

mulut/dada/alat kelamin/bokong) 

  

4 Pernahkah kamu menolak dengan berkata tidak 

kepada orang yang ingin menyentuh tubuhmu 

pada bagian mulut/dada/alat kelamin/bokong? 

  

5 Pernahkah kamu menerima makanan/mainan dari 

orang yang tidak kamu kenal tanpa izin orang tua? 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 Kisi Kisi Kuesioner 

Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 

a. Instrument Pengetahuan 

No  Indikator Nomor Item 

1.  Bagian tubuh yang boleh dan tidak 

boleh dipegang orang lain 

7 

2.  Bentuk- bentuk Kekerasan Seksual 2,5,6 

3.  Penyebab Kekerasan Seksual 3  

4.  Pelaku Kekerasan Seksual 4 dan 10 

5.  Mencegah Kekerasan Seksual 1 dan 8 

6.  Dampak kekerasan seksual 9 

 

b. Insturmen Sikap 

No  indikator Nomor Item 

1. Positif  1,2,6,7,8,9 

2. Negatif  3,4,5,10 

 

c. Instrumen Tindakan 

No  Indikator  Nomor Item 

1. Bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh 

dipegang orang lain 

1 

2. Mencegah kekerasan seksual 2,3,4,5 

 



 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1 P2 P3 P4 P5

1 An. A 10 PerempuanIV 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 6 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5 1 1 0 0 0 2 13

2 An. K 10 PerempuanIV 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 5 1 0 1 0 0 2 12

3 An. A 10 PerempuanIV 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5 1 0 0 1 0 2 10

4 An. A 11 PerempuanIV 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 1 0 0 0 0 1 10

5 An. M 9 PerempuanIV 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3 1 1 0 0 1 3 9

6 An. R 11 Laki - laki IV 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 3 1 0 1 0 0 2 9

7 An. C 12 PerempuanIV 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 5 1 1 1 0 0 3 12

8 An. K 11 PerempuanIV 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 4 1 1 0 0 0 2 12

9 An. N 12 PerempuanIV 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 1 0 0 0 0 1 11

10 An. F 12 Laki - laki IV 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 5 1 1 0 0 0 2 11

11 An. C 10 Laki - laki IV 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 4 1 1 0 0 0 2 10

12 An. R 12 Laki - laki IV 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 5 1 1 0 0 0 2 11

13 An. A 10 PerempuanIV 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 5 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 5 0 0 0 0 1 1 11

14 An. N 10 PerempuanIV 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 1 1 0 0 0 2 12

15 An. D 12 Laki - laki IV 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 1 8

16 An. S 12 PerempuanIV 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 4 1 1 0 0 0 2 9

17 An. K 11 Laki - laki V 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 1 7

18 An. K 12 PerempuanV 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 1 7

19 An. R 11 Laki - laki V 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 6 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 1 0 1 0 0 2 15

20 An. D 11 PerempuanV 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 1 0 0 1 0 2 15

21 An. L 12 PerempuanV 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 1 0 1 0 0 2 15

22 An. F 11 Laki - laki V 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 1 1 0 0 0 2 16

23 An. F 11 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 7 0 0 1 1 1 3 20

24 An. P 10 Laki - laki V 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 1 0 0 0 1 2 16

25 An. A 12 Laki - laki V 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 6 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 5 1 1 1 1 0 4 15

26 An. H 11 PerempuanV 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 1 1 1 1 0 4 19

27 An. R 10 Laki - laki V 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 0 1 0 0 0 1 12

28 An. A 12 Laki - laki V 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 7 1 0 0 1 0 2 17

29 An. C 11 PerempuanV 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 4 1 0 0 0 0 1 10

30 An. Z 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 1 1 0 1 0 3 16

31 An. R 12 Laki - laki V 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 0 1 1 0 0 2 18

32 An. R 11 Laki - laki V 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 1 0 0 0 0 1 9

33 An. Z 12 Perempuanv 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 6 1 1 0 1 1 4 17

34 An. R 12 PerempuanV 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 5 1 0 0 0 0 1 10

35 An. N 11 Laki - laki V 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 0 0 1 1 0 2 13

36 An. K 11 PerempuanV 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 5 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 4 1 0 0 0 0 1 10

37 An. N 11 PerempuanV 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 1 0 1 0 0 2 13

38 An.L 14 Laki - laki V 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 1 1 0 0 1 3 15

39 An. R 14 Laki - laki V 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 0 0 1 1 0 2 18

40 An. D 11 PerempuanV 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 0 1 0 1 0 2 16

41 An. L 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 6 1 0 1 1 0 3 17

222 221 83 526

SIKAP TINDAKAN

SKOR TOTAL

TOTAL SKOR

PENGARUH VIDEO ANIMASI EDUKASI PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL

 TERHADAP PERILAKU ANAK USIA SEKOLAH DI SDN 29 PURUS KECAMATAN

PADANG BARAT

No Nama Umur Jenis Kelamin Kelas

PRE TEST DOMAIN PERILAKU

PENGETAHUAN



 

 

 

 



 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1 P2 P3 P4 P5

1 An. A 10 PerempuanIV 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 1 0 0 1 0 2 18

2 An. K 10 PerempuanIV 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 1 0 1 1 0 3 19

3 An. A 10 PerempuanIV 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 1 0 0 1 0 2 16

4 An. A 11 PerempuanIV 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 1 1 1 1 0 4 18

5 An. M 9 PerempuanIV 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 1 0 0 1 1 3 16

6 An. R 11 Laki - laki IV 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 1 1 0 0 0 2 16

7 An. C 12 PerempuanIV 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 1 0 0 0 0 1 17

8 An. K 11 PerempuanIV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 6 1 1 0 1 1 4 20

9 An. N 12 PerempuanIV 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 6 1 1 0 1 0 3 16

10 An. F 12 Laki - laki IV 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 0 0 1 1 0 2 17

11 An. C 10 Laki - laki IV 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 1 1 0 0 1 3 16

12 An. R 12 Laki - laki IV 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 1 1 0 1 0 3 17

13 An. A 10 PerempuanIV 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 0 0 2 17

14 An. N 10 PerempuanIV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 0 1 3 20

15 An. D 12 Laki - laki IV 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 1 0 1 0 0 2 16

16 An. S 12 PerempuanIV 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 6 1 1 0 0 0 2 16

17 An. K 11 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 6 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 1 0 0 0 0 1 14

18 An. K 12 PerempuanV 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 6 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 1 0 1 1 0 3 15

19 An. R 11 Laki - laki V 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 1 0 1 1 0 3 17

20 An. D 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 0 0 2 19

21 An. L 12 PerempuanV 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 1 0 1 1 1 4 20

22 An. F 11 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 0 0 1 3 21

23 An. F 11 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 1 1 1 1 0 4 20

24 An. P 10 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 0 0 1 1 3 20

25 An. A 12 Laki - laki V 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 0 1 3 18

26 An. H 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 0 1 1 1 0 3 20

27 An. R 10 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 1 0 1 1 0 3 19

28 An. A 12 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 1 0 1 1 1 4 20

29 An. C 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 1 1 1 1 5 23

30 An. Z 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 0 4 23

31 An. R 12 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 0 1 1 4 23

32 An. R 11 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 1 1 1 1 0 4 22

33 An. Z 12 Perempuanv 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 5 25

34 An. R 12 PerempuanV 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 1 0 1 1 4 21

35 An. N 11 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 0 0 1 3 21

36 An. K 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 0 4 24

37 An. N 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 5 24

38 An.L 14 Laki - laki V 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 1 1 4 21

39 An. R 14 Laki - laki V 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 0 0 1 0 0 1 18

40 An. D 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 5 25

41 An. L 11 PerempuanV 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 1 1 1 1 1 5 24

334 328 130 792TOTAL SKOR

SIKAP TINDAKAN

SKOR TOTAL

PENGARUH VIDEO ANIMASI EDUKASI PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL 

 TERHADAP PERILAKU ANAK USIA SEKOLAH DI SDN 29 PURUS KECAMATAN

PADANG BARAT

No Nama Umur Jenis Kelamin Kelas

POST TEST DOMAIN PERILAKU

PENGETAHUAN



 

 

 

 

Lampiran 12  Output SPSS 

1. Rata rata Pre test dan Post Test 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

pre_skor_total Mean 12.83 .537 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

11.74  

Upper 
Bound 

13.92  

5% Trimmed Mean 12.78  

Median 12.00  

Variance 11.845  

Std. Deviation 3.442  

Minimum 7  

Maximum 20  

Range 13  

Interquartile Range 6  

Skewness .245 .369 

Kurtosis -.943 .724 

post_skor_total Mean 19.32 .463 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

18.38  

Upper 
Bound 

20.25  

5% Trimmed Mean 19.27  

Median 19.00  

Variance 8.772  

Std. Deviation 2.962  

Minimum 14  

Maximum 25  

Range 11  

Interquartile Range 4  

Skewness .312 .369 

Kurtosis -.854 .724 

 

 

 

2. Uji normalitas 



 

 

 

 

3. Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre_skor_total .132 41 .071 .957 41 .125 

post_skor_total .124 41 .111 .950 41 .070 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

3. Uji T- Dependend 

 

Paired Differences 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 

1 

PRE_SKOR_TOTAL - 

POST_SKOR_TOTAL 
-6.488 3.131 .489 -7.476 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 PRE_SKOR_TOTAL - 

POST_SKOR_TOTAL 
-5.499 -13.266 40 .000 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 

       

   

 



 

 

 

 

  

 

 

 

Link Video : 

https://drive.google.com/file/d/1T0qSIuwpM3M15H47jfbasBX9QsFz0Hl/view?usp=

drivesdk 

https://drive.google.com/file/d/1T0qSIuwpM3M15H47jfbasBX9QsFz0Hl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1T0qSIuwpM3M15H47jfbasBX9QsFz0Hl/view?usp=drivesdk


 

 

 

 

 


